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Cukuplah Allah bagiku: Tidak ada Tuhan selain Dianya kepada-Nya aku
bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘dygsinggasana) yang
Agung . (Qs. At Taubah : 129)

“Bahwa aku akan berjuang dengan usaha di atasat@tgyang dilakukan orang

lain”?

! Depertemen Agama RAlI Quran dan Terjemahnya: Special For Wom#&Bandung:
PT Sygma Examedia Arkanleema), Him. 207
2 A. Fuadi,Negeri 5 Menara(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), B&3.
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ABSTRAK

RINA MURNIKA, Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada Siswa KelasV MIN Y ogyakarta l.

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana pelaksanaan
integrasi pendidikan karakter dalam pembelgjaran IPA pada siswa kelas V MIN
Yogyakarta I. (2) Untuk mengetahui faktor apa sgja yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan integrasi pendidikan karakter dalam pembelgjaran |PA
padasiswakelasV MIN Y ogyakarta .

Jenis penditian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data yang dilakukan dengan observas, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan reduks data, display data, dan penarikan kesimpulan
melalui pola berpikir induktif. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan triangulasi melalui dua modus yaitu dengan membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan keadaan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pelaksanaan integrasi pendidikan
karakter dalam pembelgjaran IPA kelas V MIN Yogyakarta | yaitu, guru
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pelaksanaan pembelgjaran di kelas,
serta evaluas pembelgjaran. Namun dalam proses perencanaannya guru belum
mengintegrasikan nilai-nilai karakter di dalamnya. Maka proses integrasi nilai-
nilai karakter, khususnya dalam pembelgjaran IPA kelas V MIN Yogyakarta |
belum terlaksana dengan baik. (2) Faktor yang mendukung dan faktor yang
menghambat pelaksanaan integras pendidikan karakter dalam pembelgjaran 1PA:
(a) Faktor guru, meliputi pelaksanaan pembelgaran yang sudah cukup maksimal,
metode yang digunakan dalam proses pembelgjaran cukup menarik. (b) Faktor
sarana dan prasarana. (¢) Faktor siswa, meliputi motivas siswa yang stabil, teman
bermain yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya antara lain: (a) Faktor guru,
meliputi pengawasan guru belum maksimal, guru tidak fokus dikelas, metode
pembelgjaran cenderung monoton. (b) Faktor Siswa, meliputi kesadaran siswa
untuk belgar masih belum maksimal, pengaruh teman bermain. (c) Faktor
Keluarga.

Kata Kunci : Pembelgjaran IPA SD/MI, Pendidikan Karakter.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentinmkun
memajukan negara yang maju dan berkembBegdidikan dilaksanakan
untuk membentuk insan yang berkarakter, sehpoipggaidikan mampu
membentuk manusia yang terpelajar dengan karakdeg ykuat dan
kepribadian kokoh dalam pengembangan, pengabdéamhgrdayaan ilmu
untuk kemaslahatan. Menyikapi hal itu, instituskadah dan keluarga
memiliki peran yang sangat penting dalam prosegligiéan, terutama
dalam membentuk karakter anak sehingga pendidikdak thanya
memberikan bekal ilmu pengetahuan, namun juga mamgnsukseskan
kehidupan anak bangsa.

Sementara pendidikan di Indonesia dinilai terlalenonjolkan
aspek kognitif, tetapi minus emosi dan moral. Megdenar setiap
pendidik sudah mengatahui tiga ranah yaitu kognigfektif, dan
psikomotor (perilaku). Namun setelah pada samparaa praktik, ranah
afektif dan perilaku tidak memperoleh porsi yangmmadai, bahkan
kadang-kadang secara tidak disadari hilang darkisspenilaian®

Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem itlkad
Nasional pasal 3 secara yuridis mengisyaratkan agremdidikan kita di

harapkan memiliki karakter positif yang kuat, prakpendidikan di

! Darmiyati Zuchdi, dkk,Pendidikan Karakter Grand Design dan Nilai-Nilai rGet,
(Yogyakarta: UNY Press, 2009), him.51



harapkan tidak semua berorientasi pada aspek Kogaja, melainkan
secara terpadu menyangkut tiga dimensi taksonomdigi&an yakni,

kognitif, afektif, psikomotor, serta berbasis pddaakter positif dengan
berbagai indikator. Generasi penerus bangsa dipkamamemiliki sifat

yang jujur, bermoral, berkualitas mempunyai hatianiidan “welas asih”
serta “arif bijaksana”, untuk itu harus berusaha derupaya melalui
persiapan yang matang dan baik dalam pendidikak aakh satunya
dengarcharacter buildinguntuk pembentukan karakter dan kepribadian.

Pendidikan karakter sekarang mutlak diperlukan bufkanya di
sekolah saja, tapi di rumah dan di lingkungan so8lahkan sekarang
peserta pendidikan karakter bukan lagi anak usiehiligga remaja, tetapi
juga usia dewasa. Karakter merupakan nilai-nilailges manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sesedama manusia,
lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalamgrikisikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-noraraaagata krama,
budaya dan adat istiadat.

Pendidikan karakter berarti melakukan usaha sungguobguh,
sistematik, dan berkelanjutan untuk membangkitkam dnenguatkan
kesadaran serta keyakinan semua orang, bahwaatittaknasa depan yang
lebih baik tanpa membangun dan menguatkan kara&ksmt Indonesia.
Dengan kata lain tidak ada masa depan yang lebi y@ng bisa di

wujudkan tanpa kejujuran, tanpa meningkatkan himsigiri, kegigihan,

2 Dwi Yanny Lukitaningsih, pendidikan karakter etika, Moral, Kepribadian dan

pembentukan karaktet Semarang: Jogja Media utama, 2011), him. 57



semangat belajar yang tinggi, mengembangkan rasgguag jawab,
memupuk persatuan di tengah-tengah kebinekaan ngatnberkontribusi
bagi kemajuan bersama, serta tanpa percaya dioganis.

Pendidikan merupakan sistem yang mampu membantu
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki man@s&a&ing dengan
berjalanya waktu pelaksanaan pendidikan banyak atemy problem,
padahal peranan pendidikan memiliki pengaruh digmf terhadap
peningkatan kualitas kehidupan manusia. Pendiddebagai salah satu
agen perubahan sosial juga harus mampu menerjaolglepr yang
bergerak dinamis dan proaktif untuk kemajuan dabgkan umat islam.
Pendidikan yang dipandang kurang humanis juga geenadi dalam
proses pendidikan yang berdampak pada perkembaeganta didik.

Potensi karakter yang baik telah dimiliki tiap maiausebelum
dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terusenen dibina melalui
sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini. Karakterupakan kualitas
moral dan mental seseorang yang pembentukannyangdipéni oleh
faktor bawaan (fitrah-natural) dan lingkungan (absasi atau pendikan-
natural). Pendidikan merupakan salah satu wadabhndahenunjang
pembentukan karakter tiap individu. Pendidikan dasgperti usia Ml
merupakan pendidikan awal penanaman karakter anatamd

perkembangan dirinya. Tak bisa kita pungkiri balb@ayaknya generasi

3

Imam Machali & Muhajir Pendidikan KaraktefYogyakarta : DPP Bakat Minat dan
Keterampilan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINeéBuKalijaga. 2011). Him. ix



di Indonesia, yang tidak mengenal dirinya sebagagba Indonesia yang
memiliki berbagai macam suku, budaya, dan kultsresgyang berbeda.

Kunci utama pembentukan karakter dan bangsa adalidaya
yang lahir dari kebiasaan dan disosialisasikanlaegdulang. Sosialisasi
sebagai salah satu strategi pembangunan karakigsdadimaksudkan
untuk membangun karakter bangsa dimaksudkan unteknbangun
kesadaran masyarakat atau kelompok masyarakanhtektandisi Negara
dan bangsa, terutama yang terkait dengan karaldegsh. Dengan
demikian juga unsur media (cetak, elektronik, wautial) harus
diposisikan sebagai mitra strategis dalam upayabpegunan karakter
bangsa utamanya dalam hal sosialisasi.

Pendidikan karakter begitu penting bagi pembentukarakter
yang baik. Tidaklah mungkin dapat di bentuk karaktang baik, jika
proses pembelajaran itu sendiri hanya menggunakaaelnyang itu-itu
saja. Tidak ada kreasi dalam proses pembelajaradgam hanya
menekankan pada kegiatan intelektual saja. Padatah tidak hanya
membutuhkan materi didalam kelas saja, hamun pthnya kegiatan
belajar yang dilakukan diluar ruangan. Jadi siswanasenang dalam
belajar sekaligus memasukan berbagai nilai karadieelalam diri siswa
secara tidak langsung.

MIN Yogyakarta | merupakan lembaga pendidikan tatgéekolah
dasar yang Dbernafaskan islam. Dalam pembelajararigéah

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semuta rpalajaranya.



Salah satunya yaitu pada pelajaran IPA kelas Vd&sarkan dari tujuan
pendidikan di MIN Yogyakarta | yaitu untuk membentkepribadian

muslim yang berakhlak mulia, kecerdasan pengetahceap, percaya
diri, serta keterampilan untuk hidup mandiri danngikuti pendidikan

lebih lanjut. Serta memberi pendidikan yang sesleaigan kebutuhan
masyarakat, dan menanamkan pada diri anak prosebetgaran agar
memiliki keseimbangan antara kognitif, afektif, dgmsikomotorik.

Berdasarkan tujuan tersebut dapat dilihat bahwa Nobbyakarta |

memiliki keunggulan tersendiri dalam meningkatk@mpelajaran untuk
peserta didiknya.

Berdasarkan beberapa kali observasi di MIN Yogyakimpeneliti
sangat kagum dan sangat ingin tahu bagaimana careu g
mengintegrasikan pembelajaran dengan nilai-nilaralter. Karena
berdasarkan pengamatan, guru telah banyak mengistegn nilai-nilai
karakter dalam pelaksanaan pembelajarannya. Maka ittia peneliti
tertarik untuk meneliti integrasi pendidikan kaexkipada pembelajaran
IPA kelas V MIN Yogyakarta |. Berdasarkan obseryasinyaknya Ml di
Yogyakarta, salah satu sekolah yang sudah menerapkadidikan
karakter adalah MIN Yogyakarta I, dimana sekolahmerupakan salah
satu M| yang sudah mengintegrasikan nilai-nilai akéer di dalam
pembelajaran maupun dalam budaya sekolafimyaka dari itu peneliti

tertarik untuk meneliti integrasi pendidikan kaexkyang diterapkan di

* Hasil Observasi di MIN Yogyakarta |, Pada Harinkia 21 Februari 2013.



sekolah tersebut. Baik dari sekolahnya maupunidi@grasi dalam proses
pembelajarannya. Namun disini peneliti hanya folpeda integrasi
pendidikan karakter yang dilakukan dalam pembedajdPA pada siswa
kelas V. Peneliti dapat mengetahui bagaimana guraland
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pemdoelaj IPA kelas V
MIN Yogyakarta |.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapamdskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan integrasi pendidikan karakdafam
pembelajaran IPA pada siswa kelas V MIN Yogyakafta
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat spekakn
integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaraf fada siswa
kelas V MIN Yogyakarta | ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebw,tojaén
penelitianya adalah :
a. Untuk mengetahui pelaksanaan integrasi pendidikanakier
dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V MIN Yé&gyta I.
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan integrasi pendidikan karaddaéam

pembelajaran IPA pada siswa kelas V MIN Yogyaarta |



2. Kegunaan Penelitian

a. Bersifat akademis

1) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhatiapbaga-

lembaga pendidikan, terutama sebagai bahan pertiaba
dalam membuat kebijakan-kebijakan yang berhubudgagan

pendidikan ilmu umum atau sains.

2) Menambah dan memperkaya kemampuan khazanah ddai-ni

pendidikan karakter islami di dunia pendidikan.

3) Menambah kepustakaan dalam dunia pendidikan, khyausi

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

b. Bersifat praktis

1)

2)

3)

Memberikan wawasan kepada guru dan calon gurudsgsat
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semu#a ma
pelajaran khususnya IPA.

Bagi lembaga yang bersangkutan akan memberikan umpa
balik yang nyata dan sangat berguna sebagai balsnasi
demi keberhasilan dimasa mendatang.

Sebagai upaya untuk membelajarkan diri  dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semu#&a ma

pelajaran, khususnya mata pelajaran IPA.



D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yaay teda, di
temukan beberapa karya ilmiah (skripsi) yang sedéumgan tema kajian
penelitian ini. Berikut beberapa hasil penelusutantang skripsi yang
berkaitan dengan tema penelitian ini.

1. Skripsi yang di tulis oleh Dian Lestari Jurusan &egidikan Islam |,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijagéun 2012,
dengan judulPengembangan Pendidikan Karakter Di SDIT Lugman
Al Hakim Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/201%esuai dengan
skripsi ini, penelitian tersebut menganalisis balibetapa pentingnya
pendidikan karakter untuk anak SD/MI, dan penerapaogram
pendidikan karakter di SDIT. Hasil penelitian mejulian bahwa
konsep pendidikan karakter di SDIT Lugman Al Hakienkandung
dalam karakter dalam sepuluh karakter yang menjagiuan
pendidikan di SDIT tersebut, setting pembelajaransifat terpadu
yaitu mengamalkan pelajaran islam dalam kesehapmgembangan
kurikulum berbasis karakter dengan mengacu padgpdelbelas nilai
karakter dari kemendiknas, setting pembelajararbdses karakter
dimasukan dalam nilai-nilai karakter pad kurikul{kKiTSP), silabus,
RPP, dan proses pembelajaran, peran sekolah, dwsary dan
masyrakat dalam pengembangan pendidikan karakterdukang

penanaman pendidikan karakter pada anak.



2. Skripsi yang di tulis oleh Khusnul Istikharoh, jsan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN &uKalijaga
Yogyakarta tahun 2012, dengan judntegrasi Pendidikan Karakter
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Pada Siswa keXa® MAN
Pakem Sleman Yogyakartderdasarkan hasil penelitian dalam skripsi
ini pelaksanaan integrasi pendidikan karakter MA&kéMm Sleman
Yogyakarta dilakukan dengan cara pengintegrasialandamata
pelajaran, pegembangan diri, dan budaya sekolaih pPaelitian yang
telah dilakukan dalam skripsi ini terdapat hal-hgdng perlu
diperhatikan ketika proses pembelajaran berlangsuagpi dari RPP,
evaluasi pembelajaran, dan bagaimana cara guru mdala
mengintegrasikan pelajaran IPA dengan pendidikaalkier.

3. Skripsi yang ditulis oleh Agus Firmansyah, Fakul@erbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 20ddngan judul
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami Dalam NoveBumi Cinta
Karya Habiburrahman EI ShirazyBerdasarkan skripsi ini, hasil
penelitaan menunjukan bahwa pesan pendidikan larekami dalam
novel tersebut yang pertama karakter kepada ABlainta relevansi
yamg sangat erat antara nilai-nilai pendidikan kigraislami dengan
pendidikan nasional. Keduanya memilikia tujuan yassgna yaitu
menciptakannsan kamilyang cerdas dan berakhlak mulia.

Berdasarkan karya-karya yang ada di atas, adakseya yang

hampir sama dengan judul yang akan di teliti olehubis, yaitu skripsi
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saudari Khusnul Istikharoh yang berjuduhtegrasi Pendidikan Karakter
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Pada Siswa Kedds MAN Pakem
Sleman Yogyakarta”.Perbedaan dari skripsi ini terdapat pada mata
pelajaran yang di integrasikan, serta pada varighep diteliti. Dalam
skripsi ini penulis meneliti pada proses pembetajga, sedangkan dalam
skripsi saudari Khusnul Istikharoh meneliti tentanmta pelajaranya.
Cakupan yang penulis teliti lebih spesifik dibamgkan dengan skripsi
yang ditulis oleh saudari Khusnul Istikharoh. Pedsn pada skripsi ini
terdapat pada mata pelajaran yang diteliti dandatlpula pada variabel
yang diteliti.

. Landasan Teori

1. Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)

Dewasa ini masih ada ketidakjelasan tentang spemdidikan IPA
dan pendidikan bidang studi lain seperti pendidikeratematika,
pendidikan IPS, pendidikan olahraga dan sebagayyakah merupakan
suatu disiplin ilmu tersendiri ataukah merupakargidba dari ilmu
pendidikan, atau justru merupakan bagian dari imurni, seperti IPA,
Matematika, IPS, Olahraga, dan sebagainya. Stattsukum pendidikan
bidang studi termasuk pendidikan IPA, adalah sggtihetic diciplines
artinya atau disiplin ilmu, suatu disiplin ilmu yardiperoleh dengan
mensintesiskan konsep dan disiplin ilmu pendididengan konsep dan

prinsip disiplin iimu murni.®> Ditinjau dari segi pengembangan ilmu, ahli

® Darmiyati ZuchdiPendidikan Karakter Dalam Perspektif Teori dan Rilakhlm .310
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ilmu murni juga tidak berkompeten untuk mengembangk, sehingga
jlka tidak menjadi disiplin ilmu tersendiri tak adgang akan
mengembangkanya secara intesif.

Dasar aksiologi disiplin ilmu pendidikan IPA, seisdengan tujuan
yang ingin dicapai oleh pendidikan IPA yang benmtdsi pada
pengembangan pemahaman produk, sikap, dan proska kianya
pendidikan IPA tidak mempunyai nilai yang netrajileetapi mengandung
nilai muatan nilai untuk kebaikan dan kesejahteraaat manusia.

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu prosgsunemperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperipaikiaku, sikap,
dan mengokohkan kepribadidgnDalam konteks menjadi tahu atau proses
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman saivesiomal, kontak
manusia dengan alam diistilahkan dengan pengala(eaperience).
Pengalaman yang terjadi berulang kali melahirkanngp&ahuan
(knowledge),ataua body of knowlwdgeDefinisi ini merupakan definisi
umum dalam pembelajaran sains secara konvensidaalberanggapan
bahwa pengetahuan sudah terserak dialam, tinggalirbana siswa atau
pembelajar beroksplorasi, menggali dan menemukam kiemudian
memungutnya, untuk memperoleh pengetahuan.

Belajar dimaknai sebagai kegiatan aktif siswa damaembangun
makna atau pemahaman. Tanggung jawab belajar adin ¢ia siswa

sedangkan guru bertanggung jawab untuk menciptatarasi yang

® Suyono dan HariyantoBelajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Belajar
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 9
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mendorong prakarsa. Motivasi dan tanggung jawalwasigntuk belajar
sepanjang hayat. Belajar membutuhkan keterlibatantah dan aktifitas
siswa sendiri. Artinya belajar baru bermakna jikda apembelajaran
terhadap siswa dan oleh siswa. Belajar adalah Wkbot hidup yang
mengupayakan diri sendiri, karena sejak lahir manoemiliki dorongan
untuk melangsungkan hidup, menuju suatu tujuaeriart

Pembelajaran adalah perspektif dan teori belajalacdiskriptif’
Dikatakan perspektif karena tujuan utama teori peejdran adalah
menetapkan metode pembelajaran yang optimal, skaandikatakan
diskriptif karena tujuan utama belajar adalah masjean proses belajar.
Teori pembelajaran menaruh perhatian bagaimana arsgorguru
mempengaruhi orang lain agar terjadi proses bel&aru inspiratif tidak
hanya melahirkan daya tarik dan spirit perubahamatiap diri siswanya
dari aspek diri pribadinya semata, tetapi ia jugeul mampu mendesain
iklim dan suasana pembelajaran yang inspiratif yadg pada diri guru.
Penciptaan iklim dan pembelajaran yang inspiratifg/ada pada diri guru.
Perpaduan keduanya, yaitu karakter diri guru dasana pembelajaran,
akan menjadikan dimensi inspiratif semakin menemukaomentum
untuk mengkristal dan membangun energi perubahaitifpdalam diri
setiap siswd.

llImu pengetahuan alam mengandung banyak sekalii nila

kehidupan. Nilai moral yang dapat di kembangkanamtalhal ini

’ Suyono dan Hariyant®elajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Beldjgm. 28
8 Ainun Na’im, Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 171
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menyangkut nilai kejujuran, rasa ingin tahu, sewderbukaan. Proses
sains dalam hal ini merupakan proses mempelajagaia snengambil
makna pada kehidupan dan dunia keliling kita.

Banyaknya nilai penting kehidupan yang dapat djpgla dari
sains, memberi konsekuensi kepada para pendidikukurdapat
mengembangkan sains sebagai salah satu media dgaambentukan
pribadi siswa. Sementara itu menurut Adiyanto, dojipedidikan sains
adalah mencakup pengembangan ramamitif (pengetahuanpsikomotor
(keterampilan), darefektif (sikap dan nilai), serta ranahterkonektif
(perpaduan ketiga ranah ini) yang melahirkan skiegatifitas untuk dapat
menggali sistem nilai dan moral yang dikandung osstiap bahan
ajarnya. Mata pelajaran IPA bertujuan agar peseiithik memiliki
kemampuan sebagai berikut

a. Meningkatkan kayakinan terhadap kebesaran Tuham ¥éa&ha Esa
berdasarkan keberadaaan, keindahan dan keteratararciptaanNya.

b. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macama gé&m,
konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan daptgrdpkan dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dzssallaran terhadap
adanya hubungan yang saling mmepengaruhi antaralifigkungan,
teknologi, dan masyarakat.

d. Melakukan inquiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuerpikir,
berpikir dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sundyex a@lam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturanya sebagai salah satu penciptaan Tuhan.

g. Meningkatkan pengetahuan konsep, dan keteramphka debagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang gatiaya.

® Zubaedi, Desain Pendidikan Karaekter Konsepsi dan Aplikasimlam Lembaga
Pendidikan ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2012 ), him.292.

19 |sriani Hardini, Dewi Puspitasa$trategiPembelajaran Terpadu Teori, Konsep dan
Implementasi(Yogyakarta: Group Relasi Inti Media, 2012 ),H&1l
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Khususnya dalam pembelajaran IPA guru harus mansiiategi
agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran debgik. Strategi
merupakan kemampuan internal seseorang untuk lrerpiemecahkan
masalah, dan mengambil keputusanh. untuk melaksanakan strategi
tertentu diperlukan seperangkat metode pengajaeatentu. Dengan
demikian metode pengajaran menjadi salah satu udalam strategi
belajar mengajar.

Sebagai seorang guru, tentunya mengetahui metotiElene
pembelajaran di sekolah sangatlah penting. Tanpagetehui metode-
metode pembelajaran, maka proses belajar mengagak tdapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Oleh karenaurttuk mendorong
keberhasilan guru dalam proses pembelajaran, grargsnya mengerti
akan fungsi dan langkah-langkah pelaksanaan metweajar. Begitu
halnya dengan guru IPA juga harus mengetahui girajga yang harus
digunakan dalam proses pembelajaran, demi keb&hagang dicapai
oleh peserta didiknya.

Perkembangan mental peserta didik disekolah afgarameliputi
kemampuan untuk bekerja secara abstraksi menujusejotunal.
Implikasinya pada pembelajaran, harus memberikamggaman yang
bervariasi dengan metode yang efektif dan beniaf@nggunaan metode
yang tepat akan turut menentukan efektifitas dasiensi pembelajaran.

Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramaamhmetode-metode

1 |sriani Hardini dan Dewi Puspitasafifrategi................ him.11
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yang berpusat pada guru, serta lebih menekankaa ipéeraksi peserta
didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan samg@bantu peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pendidikan Karakter

Karakter menurut pengamatan filusuf kontemporer néea
Michael Novak, merupakan “campuran kompatibel daturuh kebaikan
yang diidentifikasi oleh tradisi religius, ceritastra, kaum bijaksana, dan
kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam séjseahgaimana yang
ditunjukan Novak, tidak ada seorangpun yang memilideberapa
kelemahan. Orang-orang dengan karakter yang setfimgji bisa jadi
sangat berbeda antara satu dengan yang I4inya.

Pendidikan diartikan sebagai suatu proses usahia nuamusia
dewasa yang telah sadar akan kemanusiaanya dalambimieing,
melatih, mengajar dan menanamkan nilai-nilai desaddasar pandangan
hidup kepada generasi muda, agar nantinya menjadusia yang sadar
dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnygamaemanusia, sesuai
dengan sifat yang hakiki dan ciri-ciri kemanusiaahy

Secara harfiah, pendidikan berasal dari kalidik. Namun
demikian secara istilah pendidikan kerap diartikegbagai “upaya”.
Pendidikan sebagai kata benda berarti proses geanbsikap dan tigkah

laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendeavasalanusia

2 Thomas LickonaEducating For Charater, Mendidik Untuk Membentukrader,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), him. 81

13 Jalaludin, Abdullah Idi,Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendialn
(Jakarta: PT Grafindo Persada) him.8



16

melalui upaya pengajaran dan pelatifiaBentuk dasar kerja ilmiah yang
menjadi dasar pengembangan pembelajaran IPA. Dakatisasinya
dilakukan melalui kegiatan perkuliahan, praktikukolokium, pameran
dan penelitian.

Karakter adalah kumpulan tata nilai yang menujuapadatu
sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilang ditampilkan.
Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakt&ristiau gaya, atau sifat,
khas dari diri seseorang yang bersumber dari bantbkentukan yang
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga padaariecil, juga bawaan
sejak lahir'® Karakter juga berasal dari bahasa inggfisracter yang
juga berasal dari bahasa yunaharacter Awalnya kata ini digunakan
untuk menggantikan hal yang berbeda antara satdamayang lainya, dan
akhirnya juga digunakan untuk menyebut kesamaatit&sigpada tiap
orang yang membedakan dengan kualitas ldihya.

Pendidikan karakter ini terdiri dari dua istilahitygopendidikan dan
karakter. Pengertian pendidikan adalah usaha shtaiterencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagenpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untulkniliie kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadla@terdasan, akhlak

4 Teguh Wangsa GandFilsafat Pendidikan: Mazhab-Mazhab Filsafat Petfikian (
Yogyakarta: Ar Ruzz, 2011) him.61

15 Fatchul Muin, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik Urgensi
Pendidikan Progresif Dan Revitalisasi Peran GurarDOrang TugYogyakarta: Ar Ruzz, 2011)
him. 160

'8 Fatchul mu’in,Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik...........] him. 162
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mulia, serta keterampilan yang di perlukan diringggsyarakat, bangsa
dan Negara:’

Karakter(khulug) menurut Ibnu Miskawaih dalam buku Tahzib Al
Akhlak merupakan suatu kejadian jiWaPotensi karakter yang baik telah
dimiliki tiap manusia sebelum dilahirkan, tetapitguusi tersebut harus
terus-menerus dibina melalui sosialisasi dan pékatidsejak usia dini.
Karakter merupakan kualitas moral dan mental sasgoryang
pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaanalffitratural) dan
lingkungan (sosialisasi atau pendikan-natural). dBkan merupakan
salah satu wadah dalam menunjang pembentukan &gar#dg individu.
Madrasah Ibtidaiyah merupakan pendidikan awal pemam karakter
anak dalam perkembangan dirinya. Jadi pendidikarakker disekolah
mengandung makna:

a. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang tegrasi dengan
pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran

b. Diarahkan pada penguatan dan pengembangan petlzdki secara
utuh. Asumsinya anak merupakan organisme manusig gaemiliki
potensi untuk dikutakan dan di kembangkan.

c. Penguatan dan pengembangan perilaku didasari déelyang dirujuk

oleh sekolah (lembaga).

' Tim Penyusun Undang-Undang System Pendidikan Nalgjoriogyakarta: Pustaka
Pelajar.2003),him. 3

18 |bn Miskawaih Tahzib Al Akhlag Beirut: Daar Al Kutub Al limiyah, 1405 H/ 985 M)
dan di terjemahkan oleh Helmi HidayatMenuju Kesempurnaan Akhlq Bandung:
Mizan,1994),hIm.56
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Tujuan pendidikan karakter disekolah adalah:

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidyzarg dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian &spemilikan
peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilagydikembangkan.

2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak berags dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarganuasyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakesrara
sesama’

Pendidikan karakter di sekolah sebagai pembelajayang
mengarah pada penguatan dan pengembangan pemiakusacara utuh
yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yangjutirwleh sekolah.
Berdasarkan DIKPORA jenis-jenis nilai karakter yatapat ditanamkan
kepada peserta didik dikelas adalah :

a) Nilai karakter dalam hubunganya dengan Tuhan, mysakeligious
dan tagwa.

b) Nilai karakter dalam hubunganya dengan diri sendiisalnya jujur,
bertanggung jawab, hidup sehat, disiplin, kerjaakempercaya diri,
berjiwa wirausaha, dan lain-lain.

c) Nilai karakter dalam hubunganya antar sesama, nyidakadar akan
hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pddeaa-aturan sosial,
menghargai karya dan presatasi orang lain, sadamlain-lain.

d) Nilai karakter dalam hubunganya dengan kebangsaaisalnya
nasionalis, menghargai keberagaman, dan lain-lain.

e) Nilai karakter dalam hubunganya dengan lingkungaisalnya, peduli

sosial dan lingkungan.

19 Dharma Kesumaendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di $&k( Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 5
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Pendekatan dalam pelaksanaan pendidikan karaktaru y
pendekatan penanaman nilai. Pendekatan penananearagalah suatu
pendekatan yang memberi penekanan pada penanafaanilai sosial
dalam diri siswa?® Dalam pendekatan ini, metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran antara lain keteladanan, pemguaositif dan
negative, stimulasi, permainan peranan, dan lam-la

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuadidiean
nasional. Dalam UU Sisdiknas tahun 2003 dinyatakahwa tujuan
pendidikan nasional antara lain mengembangkan pofeeserta didik
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhiaklia. Pendidikan
yang bertujuan melahirkan insan cerdas dan bertarduat itu, juga
pernah dikatakan Martin Luther King, yaknintelegence plus
character...that is the goal of true educatioftkecerdasan yang
berkarakter...adalah tujuan akhir pendidikan yaefgesarnya). Karena itu,
pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekpltis, yaitu yang
melibatkan aspek pengetahuaieognitive), perasaan (feeling), dan
tindakan (action). Pendidikan karakter sebaiknya dimulai dari dalam
keluarga karena anak memulai berinteraksi dengamgdain pertama kali
adalah di dalam lingkungan keluarga. Pendidikanaltar sebaiknya
diterapkan sejak usia kanak-kanak atau yang biasebut para ahli
psikologi sebagai usia emggolden age)karena usia ini terbukti sangat

menentukan kemampuan anak dalam mengembakan mpynsial ini

%0 Muchlas Samani dan Hariyant&onsep dan Model-Model Pendidikan Karakter,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), him. 107
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berdasarkan pendapat para ahli pendidikan yang mg@an bahwa

sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewadahsterjadi ketika anak

berusia 4 tahun. Peningkatanya 30% berikutnya dierpada usia 8

tahun,dan 20% sisanya pada pertengahan atau alsiiwersa kedufa.

Pendidikan karakterlah yang seharusnya diberikaukJsemakin
mendewasakan demokrasi seharusnya peran pendidiadalah
menanamkan karakter atau nilai-nilai yang sesuaigae nilai-nilai
pancasila sebagai dasar ideologi Negara. Dengamikiimnya pendidikan
karakter maka akan timbulah rasa cinta tanah aigytanggi. Selain itu
dengan diberikannya pendidikan karakter maka akemjadi modal bagi
hasi-hasil pendidikan untuk saling berinteraksussama lain. Semua ini
untuk menuju kesejahteraan hidup berbangsa dae dpnan
Prinsip-prinsip  pendidikan karakter ada 11 prinsgmtuk
mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, y&itu
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai bkarakter.
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif sapmencakup
pemikiran, perasaan, dan perilaku.
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, pro aktif, dektieuntuk
membangun karakter.

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepiahul

Memberi kesempatan pada siswa untuk menunjukatakeryang

baik.

6. Memilki cakupan pada kurikulum yang bermakna damanéng
yang menghargai semua siswa, membangun karaktekajedan
membantu mereka untuk sukses.

7. Mengusahakan untuk tumbuhnya motivasi diri darasswa.

8. Memfungsikan seluruh staf sekolah, sebagai komsimitaral yang

berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karaktem datiap
kepada nilai dasar yang sama.

S

! Darmiyati ZuchdiPendidikan Karakter dalam Perspektif Teori Dan Ritakhlm 29
2 Dharma KesumaRendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di $&, him 9
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9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungasdalam
membangun inisiatif pendidikan karakter.

10.Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat selaiga
dalam usaha membangun karakter.

11.Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf seksklagai guru-
guru karate, dan memanifestasi karakter positiarakehidupan
siswa.

Demi kemajuan bangsa Indonesia, diperlukan karaktamg
tangguh, kompetetif, berakhlak mulia, berbudaya daertoleran,
bergotong royong, patriotik, dinamis, berbudayay tarorientasi ipteks
berdasarkan pancasila dan dijiwai oleh iman damvaakepada Tuhan
Yang Maha Esa. Karakter yang berlandaskan falsReafcasila artinya
setiap aspek karakter harus dijiwai ke lima silagasila secara utuh dan
komprehensif?

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membertangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermordiertoleran,
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembangadifs, berorientasi
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijpleh iman dan
takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Ranésendidikan
karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dagar berhati baik,
berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) mempatkdan membangun
perilaku bangsa yang multikultur; (3) meningkatkaeradaban bangsa

yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Pendidikamakter dilakukan

melalui berbagai media yang mencakup keluarga,asapendidikan,

2 Fatchul Mu'in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritk & Praktik Urgensi
Pendidikan Progresif Dan Revitalisasi Peran GurarDOrang Tuahlm 44
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masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintalunid usaha, dan
media®*

Pendidikan karakter dinamakan juga sebagai perafidiRilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendiuik watak yang
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik umémberikan
keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik dewujudkan
kebaikan itu kedalam kehidupan sehari-hari denggersuh hati. Atas
dasar itu pendidikan karakter bukan sekedar meaiggarj mana yang
benar dan mana yang salah, lebih dari itu, penalidikarakter
menanamkan kebiasaan tentang hal mana yang bailggatpeserta didik
menjadi paham tentang mana yang benar dan manasgdaiyg, mampu
melaksanakan nilai yang baik dan bisa melakukanya.

Strategi pelaksanaan pendidikan karakter di sagemdidikan
merupakan suatu kesatuan dari program manajemenggatan mutu
berbasis sekolah yang terimplementasi dalam pengegain, pelaksanaan
dan evaluasi kurikulum oleh setiap satuan penddil&rategi tersebut
diwujudkan melalui pembelajaran aktif dengan pesilaberbasis kelas
disertai dengan program remidiasi dan pengayaan
1. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dalam kerangka pengembangeakt&r

peserta didik dapat menggunakan pendekatan kon&lstbagai konsep

24 Kementrian Pendidiakn Nasional Badan Peneliiam d@engembangan Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Berdasarka
Pengalaman Disatuan Pendidikan Rintisamm. 2

% Dharma KesumaPendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di &k, him 47
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belajar dan mengajar yang membantu guru dan pedielitamengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi duyatan sehingga peserta
didik mampu untuk membuat hubungan antara pengatahyang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanekaer Dengan
begitu, melalui pembelajaran kontekstual pesertikdiebih memiliki
hasil yang komprehensif tidak hanya pada tataragnikib (olah pikir),
tetapi pada tataran afektif (olah hati, rasa, dars®), serta psikomotor
(olah raga). Pembelajaran kontekstual mencakuprapaestrategi, yaitu:
(a) pembelajaran berbasis masalah, (b) pembelajacaperatif, (c)
pembelajaran berbasis proyek, (d) pembelajaranyaeta, dan (e)
pembelajaran berbasis kerja. Kelima strategi tensdapat memberikan
nurturant effectpengembangan karakter peserta didik, seperti: terak
cerdas, berpikir terbuka, tanggung jawab, rasanitagiu.
2. Pengembangan Budaya Sekolah dan Pusat KegiatgamBela
Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatanarbela

dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri, y&itu

a. Kegiatan rutin

Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan pesedtdik

secara terus menerus dan konsisten setiap saatlniéskegiatan

upacara hari Senin, upacara besar kenegaraan, iksamaan

kebersihan badan, piket kelas, shalat berjamaababg ketika masuk

kelas, berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan digkhdan

** Kementrian Pendidiakn Nasional Badan Penelitian d2engembangan Pusat

Kurikulum dan Perbukuan, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Berdagsarka
Pengalaman Disatuan Pendidikan Rintisamm. 7
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mengucapkan salam apabila bertemu guru, tenagaidgendan
teman.
b. Kegiatan spontan
Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara spopéaa saat
itu juga, misalnya, mengumpulkan sumbangan ketdataman yang
terkena musibah atau sumbangan untuk masyarakiia kirjadi
bencana.
c. Keteladanan
Merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kegiad
dan peserta didik dalam memberikan contoh melaldakan-tindakan
yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan pegerta didik
lain. Misalnya nilai disiplin, kebersihan dan ketem, kasih sayang,
kesopanan, perhatian, jujur, dan kerjakeras.
d. Pengkondisian
Pengkondisian vyaitu penciptaan kondisi yang menadgku
keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya kéntidet yang
bersih, tempat sampah, halaman yang hijau dengashpaan, poster
kata-kata bijak yang dipajang di lorong sekolah diattalam kelas.
3. Kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakuek
Demi terlaksananya kegiatan ko-kurikuler dan eksiri&uler yang
mendukung pendidikan karakter, perlu didukung derdgngan perangkat
pedoman pelaksanaan, pengembangan kapasitas sulayeermanusia

dalam rangka mendukung pelaksanaan pendidikan tearakdan



25

revitalisasi kegiatan ko dan ekstrakurikuler yanglah ada ke arah
pengembangan karakter.

Demi mencapai karakter bangsa yang berpancasiteridkan
individu-individu yang berkarakter khusus. Secasikgogis karakter
individu dimaknai sebagai hasil keterpaduan dapanbagian, yakni olah
hati, olah pikir, olah raga, olah rasa dan kardah®@ati berkenaan dengan
perasaan, sikap, dan kayakinan atau keimanan. @kih berkenaan
dengan proses nalar guna mencari dan menggunakaetpbuan secara
kritis, kreatif, dan inovatif. Olah raga berkenadengan proses persepsi,
kesiapan, peniruan, manipulasi, dan penciptaarvitddi baru disertai
sportivitas. Olah rasa dan karsa berkenaan dergaadan, motivasi, dan
kreativitas, yang tercermin dalam kepedulian, cittan penciptaan
kebaruartf”

Karakter individu yang dijiwai oleh sila-sila Pasda, yang
dikembangkan dari buku Desain Induk Pendidikan KaraBangsa oleh
pemerintah Republik Indonesia, antara fin:

a. Karakter yang bersumber dari olah hati antara kErnman dan
bertaqwa, besyukur, jujur, amanah, adil, tertitbasadisiplin, taat
peraturan, bertanggung jawab, berempati, punya itEsaberani
mengambil resiko, pantang menyerah, menghargaiuimgan, rela

berkorban dan berjiwa politik.

27 Muchlas SamanPendidikan Karakter Konsep dan Mogdelm. 24
2 Muchlas SamanPendidiKan...........cceveveeeeeeeeeeees s him. 25
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Karakter yang bersumber dari olah pikir antara E@rdas, kritis,

kreatif, inovatif, analisis, ingin tahu, produktiferorientasi ipteks,
dan reflektif.

Karakter yang bersumber dari olahraga antara kiisitto dan sehat,
sportif, tangguh, handal, berdaya tahan, bersahdoaiperatif,

determinatif, kompetitif, ceria, ulet, dan gigih.

Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsaraadain

kemanusiaan, saling menghargai, saling mengasitong royong,

kebersamaan, ramah, peduli, hormat, toleran, nal&on
kosmopolit (mendunia), mengutamakan kepentingannunuinta

tanah air, bangga menggunakan bahasa dan produndsid,

dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.

Ada 18 nilai-nilai karakter yang bersumber dari raga budaya,

pancasila dan juga tercantum di dalam tujuan pémathdiasional Dalam

kaitan itu telah didefinisikan sejumlah nilai pesntuk karakter yang

merupakan kajian hasil empirik pusat kurikulum. awilai yang

bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tpgmadidikan nasional

tersebut adalai®

a.

Religius
Jujur
Toleransi
Disiplin

Kerja keras

% Muchlas Samani dan Hariyantéonsep Dan Model Pendidika Karaktéim 9
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f. Kreatif

g. Mandiri

h. Demokratis

I. Rasa ingin tahu

j.  Semangat kebangsaan
k. Cinta tanah air

|.  Menghargai prestasi
m. Bersahabat/komunikatif
n. Cinta damai

0. Gemar membaca

p. Peduli lingkungan

g. Peduli sosial

r. Dan tanggung jawab

Berdasarkan desain induk Pendidikan Karakter antaia
diutarakan bahwa secara substantif karakter teddiri 3 nilai operatif
(operative value)nilai-nilai dalam tindakan, atau tiga unjuk pekilayang
satu sama lain saling berkaitan dan terdiri atag@@ahuan tentang moral
(moral knowing aspek kognitif), perasaan berlandaskan m@radral
feeling aspek afektif) dan perilaku berlandaskan m@radral behavioy
aspek psikomotor). Karakter yang bafgood character)terdiri atas
proses-proses yang meliputi, tahu nama yang faikwing the goox
keinginginan melakukan yang ba{lesiring the good)dan melakukan

yang baik(doing the good)Kecuali itu, karakter yang baik juga harus
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ditunjang oleh kebiasaan pikiinabit of the mind)kebiasaan kalb¢habit
of the heart)dan kebiasaan tindakémabit of the action)*

Berkaitan dengan implementasi nilai-nilai dan psosdiatas,
pendidikan anak dilakukan dengan maksud memfasiliteereka untuk
orang yang memiliki kualitas moral, kewarganegaradebaikan,
kesantunan, rasa hormat, kesehatan, sikap krélserkasilan, kebiasaan,
insan yang kehadiranya dapat diterima di masyardkatkepatuhan.

Sesuai dengan desain induk pendidikan karakter yh@mncang
oleh kementrian pendidikan nasional strategi pergegman pendidikan
karakter yang akan diterapkan di indonesia antam Imelalui
transformasi budaya sekolafschool culture) dan habituasi melalui
kegiatan ekstra kurikuler. Strategi habituasi pdikdin karakter melalui
budaya sekolah ini, agaknya sejalan dengan pemiBmkowizt. Bahwa
implementasi pendidikan karakter melalui transf@méudaya dan
perikehidupan sekolah, dirasakan lebih efektif mkda mengubah
kurikulum dengan menambahkan materi pendidikan kkarakedalam
muatan kurikulum.

Pusat kurikulum kementrian pendidikan nasional malkaitan
pengembangan budaya sekolah yang dilaksanakan d&aitan

pengembangan diri, menyarankan empat hal yang utiéfip

30 Muchlas Samani dan Hariyant$onsep dan Model Pendidika Karaktétm 49
31 Muchlas Samani dan Hariyantéonsep dan Model Pendidika Karaktétm 146
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1. Kegiatan rutin
Kagiatan rutin merupakan kegiatan yang dilaksangb@serta didik
secara terus menerus dan konsisten setiap saataddekan hasil
observasi dan wawancara dengan ibu Sakinah, S.4@tke rutin
yang dilakukan di MIN Yogyakarta | adalah bersalankatika pagi
hari, membaca asmaul Husna sebelum dimulainya pejalan,
membaca Al Quran sebelum dimualianya pembelajatzardo’a
bersama untuk memulai pembelajaran, sholat duhjarbaah, sholat
dzhur berjamaah, serta masih banyak kegiatan yaingyhng telah
dilakukan di MIN Yogyakarta |. Kegiatan tersebulafukan dengan
tujuan untuk membentuk jiwa anak yang berkarakten membangun
kebiasaan positif dalam diri siswa.

2. Kegiatan spontan
Kegiatan ini bersifat spontan, saat itu juga, paedatu terjadi keadaan
tertentu, misalnya mengumpulkan sumbangan bagiakoffiencana
alam, dan lain-lain. Kegiatan spontan yang dilakukdi MIN
Yogyakarta | adalah guru menegur siswa ketika sismeambuang
sampah sembarangan, meneguru siswa Kketika siswak tis
melaksanakan sholat duha ataupun dzuhur, dan rbasiyak yang
lainyanya.

3. Keteladanan
Timbulnya sikap dan perilaku peserta didik karemaimu perilaku dan

sikap guru dan tenaga kependidikan disekolah, ap&dlaku seluruh
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warga sekolah yang dewasa lainya sebagai modehakeik misalnya
petugas kantin, satpam sekolah, penjaga sekolah sdhagainya.
Berdasarkan hasil observasi, keteladanan di MINy#kgrta | terlihat
dari penampilan guru yang syar’i, disiplin dalamnggunakan waktu,
serta peduli terhadap lingkungan agar tetap beBsni hal tersebut
siswa akan meniru perilaku guru, karena guru mesaypanodel bagi
para siswa.

4. Pengondisian
Penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaandigikan
karakter, misalnya kondisi meja guru dan kepaleolsékyang rapi,
kondisi toilet yang bersih, disediakanya tempat gsm dan lain
sebagainya. Berdasarkan hasil observasi, kondggklingan belajar di
MIN Yogyakarta | sangat sejuk dan bersih, sehinggmsana tersebut
lebih nyaman untuk proses pembelajaran.

Pendidikan merupakan tulang punggung strategi petukan
karakter bangsa. Strategi pembangunan karakter shangpelalui
pendidikan dapat dilakukan dengan pendidikan, péajaran, pendidikan
dapat dilakukan dengan pendidikan, pembelajaranfakilitasi. Disadari
bahwa pembangunan karakter bangsa di hadapkanbeadagai masalah
yang sangat kompleks.

Berdasarkan publikasi pusat kurikulum tersebut alialyan bahwa

pendidikan karakter berfungsi unffik

32 Muchlas Samani dan HariyantonSep............cccoveveveveveveeeeeeeesseennenny him 8
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1. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baikjKarp baik, dan
berperilaku baik.

2. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yangkullir.

3. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif datemgaulan
dunia.

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan belgdariyang khas
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, bailkaaalingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang fzea baik adalah
individu yang dapat membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari kepuypasad€arakter dapat
dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yaeghubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manlisigkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,gaenm perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukumnkramna, budaya,
adat istiadat, dan estetika. Karakter adalah perilg|ang tampak dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap mauplandaertindak.

3. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPA

Pembelajaran sains termasuk bagi anak-anak hamitd&isanakan
dengan cara khusus sehingga mampu menampilkan {sarha yang
efektif. Selama ini, sebagian besar pembelajaramatguk sains,
didasarkan pada tiga ranah taksonomi Bloom, yasignkif, afektif, dan

psikomotorik dan telah diusahakan berorientasi hzikia prose®

33 Darmiyati ZUchdiPendidiKan.................ccovevevereuees e eeeeeeeeeneeens him.298
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Keingintahuan anak-anak berkembang melalui pereykagrhadap
keteraturan sistem, fenomena, maupun objek di alskitar serta
kebesaran Allah s.w.t yang menciptakan. Pembacaanuga akan
mengembangkan nilai-nilai etika dan moral sesuaiatdengarscientific
attitude yang dibiasakan atau terbiasa penerapanya daks®hérian
bersama lingkungan mereka. Meskipun demikian, mearag IPA dari
suatu domain dapat membatasi peluang anak-anak mdlihat kekayaan
sains.

Kini pembelajaran IPA secara khusus telah memadaat
pendekatan konstruktivistik ~ yang mampu  secara fiolis
menginternalisasikan kelima domain pendidikan IP#lg suatu model
pembelajaran. Model ini dipandang sebagai salahreatiel pembelajaran
berorientasi konstruktivistik yang bagus dan efek#Penerapannya
disekolah-sekolah  meningkatkan  baik kemampuan perge
konstruktivistik maupun lima ranah dalam taksonpemndidikan sains.

Demikian pula sains dan pendidikan sains kini ndingangat
penting peranya dalam pengembangan karakter anagsia sebagai
generasi penerus warga masyarakat dan Negaraakegkantalan muatan
etika dan moral didalamnya. Pendidikan sains barperdalam
pengembangan tiga unsur karakferoral knowing, moral feeling, and
moral action) sebagai tiga aspek kepribadian manusia, yaitu ateng
mengetahui perbuatan ma’ruf meniatkan untuk berbmatruf, dan

terbiasa berpikir, berhati, dan bertindak ma'ruf.
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Karakter anak-anak dapat dikembangkan sejak dimgda remaja.
Secara kontekstual, mereka diibaratkan ranting yamggat mudah
diluruskan, setelah dewasa ibarat ranting yanghsusauk di luruskan.
Karena itu sejak anak-anak hingga remaja, meskalpsan moral lebih
efektif meningkat jika mereka upayakan sendiri lewsembiasaan
mengahadapi dilema moral daripada mencontoh orang lebih dewasa,
tindakan moral sebagai representasi karakter kabemkembang lebih
luhur dan efektif jika mendapat teladan yang luputa dilingkungan
mereka’

Pengembangan karakter memerlukan pembiasaan panatenral
dan keteladanan tindakan moral dilingkungan merélendidikan IPA
sebagai sebagian kecil medan pendidikan sangatajagjikan dalam
memberikan sumbanganya bagi pengembangan moralbamgsa sejak
dini baik melalui discrepant eventketeladanan, maupun pembiasaan
mereka padacientistyang mewarisscientific attitudesebagai berkarakter
tinggi dan kuat. Pendidikan IPA diyakini dan haraampu merenovasi
pondasi karakter yang telah rapuh dan merajut kérabgaman moral
yang seluruhnya telah berubah dan sangat memah#agsa ini.

Salah satu pengembangan etika yang paling signifskedama dua
dekade terakhir adalah pendalaman tentang kardbimukan kembali
antara karakter individu dan kehidupan masyarakaim. Dapat dilihat

bahwa masalah moral masyarakat kita, dalam ukueary yidak kecil,

** Darmiyati ZUChdiPENAIAIKAN............c.ceieeeeeee ooy him. 297
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mereflesikan sikap buruk kita yang penuh tipu d&gserakahan, lari dari
tanggung jawab, dan berpuas sertiriTidak sulit untuk mengenal
karakter yang baik ketika kita melihatnya. IPA diya berperan sangat
penting dalam pengembangan karakter kemajuan pes@ik, warga
masyarakat dan Negara karena kemajuan produk IPW ganat pesat,
keampuhan proses IPA yang dapat ditransfer padeagerbidang lain.

Nilai-nilai ilmiah, dalam usaha membaca alam unto&njawab
hubungan sebab akibat, IPA memiliki potensi pengarghn nilai-nilai
individu. Pengkajian terhadap keteraturan sisteramalmendorong
peningkatan kekaguman, keingintahuan terhadap alam,kemahfuman
dan kebesaran Allah S.W.T. yang menciptakanya.i-Nilai etika dan
moral yang terpatri dalam pembacaan alam ini akerkelnbang dari
dampak pengiring sikap ilmiah yang dibiasakan dahiasa penerapanya
dalam keseharian.
4. Pendidikan Integratif

Pengertian integrasi menurut kamus ilmiah popul@alah
penyatuan menjadi satu kesatuan yang utuh atau gpkuggan?®
Sedangkan menurut pendapat lain integrasi adalatu desatuan yang
utuh, tidak terpecah belah dan bercerai beraigtate meliputi kebutuhan
atau kelengkapan anggota-anggota yang membentuk kasatuan dan
jalinan hubungan yang erat, harmonis dan mesraaaatgggota kesatuan.

Integrasi berasal dari bahasa latin yaitteger, yang berarti keseluruhan

** Darmiyati ZUChdiPeNdIdIKAN............ccoieveeireeeee e evevesen s him 285
% pius A. Partanto dan M Dahlam Al Bart§amus limiah Populer( Surabaya: Arkola,
1994), him. 264
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atau seluruh dan bersifat utuinteger adalah menggabungkan beberapa
bagian sehingga dapat bekerja sama atau membesasekukuhan. Secara
etimologi integrasi merupakan pembauran yang merjasatuan yang
utuh dan bulat!

Gagasan integrasi ini bukanlah sebuah wacana untakaih
simpati akademik, melainkan sebuah kebutuhan mehkdgang harus
dijalankan sebagai pedoman pendidikan yang adagingat pendidikan
selama ini dipengaruhi oleh dualisme yang kentatara ilmu-ilmu agama
dan ilmu-ilmu umum yang menyebabkan dikotomi ilmu.

Pendidikan integratif adalah pendidikan yang meuket antara
materi pembelajaran yang selama ini abstrak diaveavang dijadikan
konkrit dan relevan dalam kehidupan sehari-halaBgkan pembelajaran
terpadu (integrated instruction)merupakan suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan siswa, baik secara individual punaukelompok,
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsisip keilmuan
secara holistik, bermakna dan auteffik.

Dengan demikian, ciri pendidikan terpadu addfah:

Berpusat pada peserta didik

Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik
Pemisahan bidang studi tidak begitu jelas

Menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dakmtu proses

pembelajaran
e. Bersifat luwes

oo

%" Di Download pada_http://id.shvoong.com/writing-asmkaking/presenting/2320759-
pengertian-integrasi/#ixzz2l0bJesuflakses pada tanggal 15 Januari 2013 pukul 09YVHE3

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesisnai Gury (
Jakarta: Rajawali Pers, 2010). Him. 254

39 Zubaedi,Desain Pendidikan Karakte( Jakarta: Prenada Media Group, 2011), him.

268
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f. Dan hasil pembelajaran dapat berkembang sesuaademgnat dan
kebutuhan peserta didik.

Konteks pendidikan integratif ilmu yang didasarkaitai-nilai
agama dan nilai-nilai etika perlu diperkukuhkanrisgi dengan fokus
terhadap akademik, sains dan tekhnologi supayeaktttantara keduanya
menyumbangkan kearah penyuburan holistik pada diglajar.
Mengedepani globalisasi memerlukan ide-ide yangdaskan nilai-nilai
agama dan tradisi kepercayaan yang bermanfaat ddtanteks
masyarakat yang baik dengan nilai keagamaan yaaiy ku
. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalanelpian ini
adalah penelitian lapangafiield research)deskriptif kualitatif dengan
model kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatddalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristivg yanadi pada saat
sekarang dimana peneliti hanya berusaha memotristip@ dan kejadian
yang menjadi pusat perhatianya untuk kemudian digakan
sebagaimana adanya dalam bentuk kata dan kalimag ydapat
memberikan makna.

Metode kualitatif dinamakan metode baru, karenauf@oftasnya
belum lama, dinamakan metode postpositivistik kareerlandaskan pada
filsafat postpositivisme. Metode ini disebut jugebagai metode artistik,
karena proses penelitian lebih bersifat seni (kuyifa@rpola), dan disebut

sebagai metodeterpretive karena data hasil penelitian lebih berkenan
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dengan interpretasi terhadap data yang ditemulapatigarf’ Dalam hal
ini penelitian bertujuan untuk mengetahui integrnasndidikan karakter
yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran IPAapsidwa kelas V
MIN Yogyakarta |.
2. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah Ibu Sakinah, S.Ag leel&epala
sekolah MIN Yogyakarta |, Ibu Siti Komariyah, S.Bdlaku guru mata
pelajaran IPA dan siswa siswi kelas V MIN Yogyakadrtyang berjumlah
41 siswa, proses pembelajaran IPA pada kelas V ¥oblyakarta |, serta
dokumen-dokumen dan arsip-arsip di MIN Yogyakaryang mendukung
sumber data utama. Sedangkan obyek dalam penefitiadalah integrasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA di k#adIN Yogyakarta
.
3. Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaitama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaaliéidalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan dataanpakeliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar dagadj@rapkan?*
Metode pengumpulan data yang diperlukan dalam piameini diperoleh

melalui metode-metode sebagai berikut:

40 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2010) him. 14
1 SUGIYONOMELOUE. ... him. 308
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a. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, ykikia
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalurobsi. Data
itu dikumpulkan dan sering dengan berbagai alagyeanggit'?
Observasi merupakan metode pengumpulan data palarmgiah
dan paling banyak digunakan, tidak hanya dalamallgrilmuan
tetapi juga dalam berbagai aktifitas kehidupan.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, figne
termasuk dalam observasi partisipatif pasif, dimpeaeliti hanya
datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetiajaik ikut
dalam kegiatan terseBftit Observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai kondmbpéjaran
IPA dengan integrasi pendidikan karakter yang djkan oleh
guru. Metode observasi dalam penelitian ini juggudakan untuk
mengetahui gambaran umum sekolah, yang meliputak let
geografis, sarana dan prasarana sekolah, lingkursgdolah,
budaya sekolah dan proses integrasi yang dilakutkiamMIN
Yogyakarta |. Proses integrasi pendidikan karakliégngkungan
sekolah adalah pendukung dari berjalannya prosewedajaran,
jadi peneliti perlu untuk mengobservasi integragingidikan

karakter apa saja yang di tonjolkan dan diterapkanMIN

2 SUGIYONOMELOTE. ... him .310
2 SUGIYONOMELOTE. ...t him. 312
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Yogyakarta |. Dengan demikian data yang diperodsj dan valid
mengenai fakta bahwa di MIN Yogyakarta | telah rkekan
integrasi pendidikan karakter baik dalam lingkungsekolah,
budaya sekolah, peduli lingkungan, peduli sosiattasintegrasi
terhadap seluruh mata pelajaran. Termasuk pada pedégaran
IPA pada kelas V MIN Yogyakarta I.

b. Wawancara

Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpudaa d
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluantuk
menemukan permasalahan yang harus di félitwawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Perttaldifakukan
oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang makaaj
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawdtban
Wawancara jug merupakan pertemuan dua orang urdrtiakiar
informasi dan ide melalui Tanya jawab.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan wawancara tidak terstruktur, dimanaeljtien
melakukan wawancara yang bebas dan peneliti tidakggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara aistedan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawaryearg

digunkan hanya garis-garis besar permasalahan yakean

* SugiyonoMetode..........coooevevevveeieeeeeen (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 317
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ditanyakarf> Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah dergpman
untuk mendapatan data mengenai budaya nilai-ndsakter apa
saja yang diterapkan di MIN Yogyakarta . Guru mptdajaran
IPA di kelas lima serta siswa siswi kelas lima dantujuan untuk
mendapatkan data mengenai integrasi nilai-nilaakigr apa saja
yang diterapkan oleh guru ketika proses pembelajagalangsung.
Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mendgkadanya
penelitian ini dan memperkuat data yang diperoleh.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, tranblaku, surat, dan
lain sebagainya yang menjadi pengukuran dalam pa&meyang
dilakukan olah peneliti. Dokumentasi yang dilakukaalam
penelitian ini adalah menggunakan dokumentasi yaergpa foto
kegiatan pembelajaran, struktur organisasi seksktia dokumen-
dokumen penting yang mendukung adanya penelitiarivietode
dokumentasi juga digunakan untuk menghimpun data-gang
bersifat dokumenter, misalnya data tentang jumisives guru dan
karyawan, struktur organisasi, sarana dan prasafdetek dan
geografis sekolah, serta pelaksanaan integrasiigikad karakter

dalam mata pelajaran IPA di kelas lima, yang mdligilabus

> SUgiyonoMetode. ..........coovvveveeeeeeeeeeeeesaaes him. 320
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pembelajaran, RPP, serta dokumentasi pembelajarang y
berkaitan dengan proses pengintegrasian pendidikanakter
dalam pembelejaran maupun dalam proses integrasiligikan
karakter dalam lingkungan dan budaya sekolah.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakuldengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan &ajlah milahnya
mejadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikamencari dan
menemukan pola menemukan apa yang penting dan apg y
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat dicentdepada orang
lain.*
Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam anslgata ini adalah
sebagai berikut:
a. Reduksi data
Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, digsna dan
polanya dan membuang yang tidak péflengan demikian, data
yang direduksi akan memberikan gambaran yang jedas
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulata da

selanjutnya.

48 | exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 248
4T SUGIYONOMETLOUE. ... ememem ey him. 338
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b. Display Data

Setelah data direduksi maka tindakan selanjutnyaahd
mendisplay data. Melalui penyajian data tersebuakamdata
terorganisasikan, tersusun dan pola hubungan, ggirakan
mudah dipahami. Bentuk yang paling sering dari rhatkta
kualitatif selama ini adalah teks naréfif.

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambara
yang utuh dari obyek utuh konfigurasi yang utuhi daivyyek
penelitian. Proses pengambilan kesimpulan ini medtap proses
pengambilan inti dari penelitian yang kemudian jikea dalam
bentuk pernyataan atau kalimat.

Penulis  menggunakan triangulasi dengan cara
membandingkan informasi yang diperoleh data yansalab'®
dalam hal ini penulis menggunakan dua langkah, uyait
membandingkan data hasil pengamatan dengan datd has
wawancara dan membandingkan keadaan perspektibraege
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang Hainini
mempertimbangkan bahwa kedua langkah tersebut Iefaiktis
dan bersifat obyektif.

Berdasarkan analisis data di atas, peneliti merajgam

pola berpikir induktif, yaitu metode berpikir yamgrangkat dari

48 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis DatéJakarta: Rajawali Press, 2010),
him. 131
9 Lexy J Mojongmetodologi ...........oeeevereeeeeerereses oo eeeeeenenen him. 330
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fakta-fakta khusus kemudian ditarik generalisasagyanemiliki
sifat umun>’

Kesimpulan di sini merupakan hasil dari observasi,
wawancara dan dokumentasi terhadap integrasi pé&adid
karakter yang dilakukan di MIN Yogyakarta |. Batlh dari proses
pengintegrasianya, faktor pendukung dan faktor pamipatnya,
dan lain sebagainya. Inti dari kesimpulan tersebertupakan hasil
dari penelitian yang telah peneliti lakukan di M¥bgyakarta I,
khusunya pada integrasi pendidikan karakter dalambelajaran
IPA pada siswa kelas V MIN Yogyakarta I, dan hasilbandingan
antara hasil observasi dan hasil wawancara dabager pihak

yang bersangkutan dalam penelitian ini.

*0 Sutrisno HadiMetodologi Riset 2( Yogyakarta: Andi offset, 1987), him.42
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan Integrasi Pendidikan Karakter dalambPlajaran IPA

Pada Siswa Kelas V MIN Yogyakarta |

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukbahwa
proses pelaksanaan integrasi dalam pembelajarapdBa siswa kelas
V MIN Yogyakarta | guru belum mengintegrasikan nildai karakter
dalam tahap perencanaan pembelajaran. Namun pabap ta
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, guru tedafgintegrasikan
nilai-nilai karakter di dalam pembelajarannya.

2. Faktor Yang Mendukung Dan Faktor Yang Menghambatarmd
Proses Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Pendrelaj IPA Di
Kelas V MIN Yogyakarta |

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukbahwa
setiap hal yang dilakukan pasti ada faktor yangdukang dan faktor
yang menghambat hal tersebut. Seperti halnya dajfamoses
pelaksanaan integrasi pendidikan karakter dalambpkgaran IPA
pada siswa kelas V MIN Yogyakarta |. Faktor pendigkalan faktor
penghambat pelaksanaan integrasi pendidikan karakkzlam
pembelajaran meliputi faktor guru, faktor siswaktém sarana dan

prasarana, serta faktor keluarga.
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B. Saran-saran

1. Bagi guru, hendaknya dalam mempersiapkan pembatajbaik itu
dari silabus, RPP, metode pembelajaran, sebaikkgaliintegrasikan
dengan pendidikan karakter atau nilai-nilai karekyang hendak
dicapai dicantumkan ke dalam RPP dan silabus. Akgtika
pembelajaran berlangsung sudah jelas dan tidakkdari pokok nilai
ataupun materi pembelajaran. Lebih memfariasikan todee
pembelajaran, karena dengan adanya metode yangonaiswa akan
cepat jenuh dan tidak dapat menerima materi debggn

2. Bagi sekolah, alangkah baiknya jika sekolah menkgm lingkungan
yang lebih islami lagi, baik dari guru, siswa, kaman, agar
pencapaian nilai religiusnya lebih berhasil lagntik sholat duha
lebih baiknya jika semua siswa dipandu, agar sistak berebut dan
bahkan ada yang tidak melakukan sholat duha. Dagkadtkan
kedisiplinan.

3. Bagi orang tua, alangkah lebih baiknya jika ikuttaememiliki
sekolah, dalam artian ketika seseorang memilikiaespasti ia akan
menyayangi hal yang dimiliki. Jadi dalam proseggnasi pendidikan
karakter ini tanpa adanya dukungan dari wali sistidak akan
berjalan dengan lancar.

4. Bagi masyarakat, agar dapat menciptakan lingkungamg islami
masyarakat juga harus ikut berperan didalamnya. Damberikan

contoh yang baik kepada anak-anak.
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5. Bagi peserta didik, lebih baiknya jika seluruh sismengerti betapa
pentingya nilai karakter bagi masa depan. Jadi @wpajang telah
diagjarkan oleh guru menganai hal-hal yang baik mutapkanlah
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan diterapkanyand&ehidupan
sehari-hari maka akan menjadi terbiasa. Baik hudnrdgnga Allah,
orang tua, guru, dan teman bermain.

C. Penutup

Alhamdulillzhi rabbil ‘alamin segala puji bagi Allah yang telah
melimpahkan rahmat dan nikmat yang tiada terkiehirgjga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tiada sumatiangan apapun.
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari ks¢éanpurna, oleh karena
itu saran dan kritik yang konstruktif dinanti ddverbagai pihak demi
perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata peneliti menyampaikan banyak terimakaképada
semua pihak yang telah mendukung, telah membagiah bekerjasama
demi terselesaikannya penulisan skripsi ini. Seari@gya ini bermanfaat
bagi pembaca, dan bagi penulis khususnya dan menjadl yang

mendapat ridla dari Allah S.W.Amin.

Penulis

@/: B

Rina Murnika
NIM.09480079
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman dokumentasi

1

o g bk W N

7.

Letak dan keadaan geografis MIN Y ogyakarta |

Sejarah berdirinya dan berkembangnya

Visi, misi dan tujuan sekolah

Struktur organisasi

Keadaan guru, siswa dan karyawan

Sarana dan prasarana

Kurikulum, silabus, RPP, daftar nilai kelasV MIN Y ogyakarta |

B. Pedoman observas

1
2.
3.

Letak dan keadaan geografis MIN Y ogyakarta |

Sarana dan prasarana sekolah

Proses pembelgjaran di kelas V MIN Yogyakarta | (Proses

pengintegrasian pembelgjaran dengan pendidikan karakter),

langkah-langkah:

a. Mendiskripsikan kompetens dasar tiap mata pelajaran

b. Mengidentifikasi aspek-aspek atau materi-materi pendidikan
karakter yang akan di integrasikan kedalam mata pelagjaran.

c. Mengintegrasikan butir-butir karakter/nilai kedalam
kompetens dasar (materi pelgjaran) yang dipandang relevan
atau ada kaitanya,

d. Menentukan metode pembelgjaran

e. Menentukan evaluasi pembelgjaran

f. Menentukan sumber belgjar

C. Pedoman wawancar a
K epala sekolah

1
2.

Bagaimana sgjarah berdirinya MIN Y ogyakartal ?

Bagaimanakah implementasi visi dan misi MIN Y ogyakartal ?

3. Kurikulum apayang digunakan MIN Y ogyakarta | ?



10.

11

12.

13.

14.

15.
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Apakah di MIN Y ogyakarta | sudah mengintegrasikan pendidikan
karakter dalam mata pelgjaran ?

Apakah ada proses pengintegrasian pendidikan karakter kedalam
mata pelgjaran yang sudah ada? Jika sudah mata pelajaran apa sgja
? khususnya pada mata pelajaran IPA ?

Siapa yang melaksanakan integras pendidikan karakter dalam
mata pelajaran? Bagai mana prosesnya ?

Apa tuyuan MIN Yogyakarta | mengintegrasikan pendidikan
karakter dalam mata pelgjaran ?

Bagaimana usaha sekolah untuk melakukan pengintegrasian
pendidikan karakter dalam proses pembelgjaran ?

Apakah pendidikan karakter yang dilakukan sudah berpengaruh
terhadap bentuk karakter siswa ? contohnya apa sgja ?

Apakah pendidikan karakter juga diwujudkan dalam bentuk
penciptaaan suasana lingkungan sekolah di MIN Yogyakarta | ?
Apa usahanya ? dan siapa sgja yang berperan didalamnya serta apa
hasilnya ?

Apa yang melatar belakangi perlunya pengintegrasian pedidikan
karakter dalam proses pembelgjaran ?

Bagaimana upaya tindak lanjut sekolah agar integrasi pendidikan
karakter dapat berjalan terus menerus baik disekolah maupun luar
sekolah ?

Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di MIN Y ogyakarta |
?

Bagaimana proses pelaksanaan integrasi pendidikan karakter dalam
proses pembelgjaran ?

Faktor apa sga yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
integrasi pendidikan karakter di MIN Y ogyakarta| ?
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Wawancara guru mapel 1PA di kelasV MIN Yogyakarta |

1

Apa tujuan MIN Yogyakarta | melakukan integras pendidikan
karakter dalam mata pelgjaran IPA ?

Apa langkah-langkah melakukan integras pendidikan karakter
dalam mata pelgjaran IPA ?

3. Apasganilai-nilai karakter yang hendak di integrasikan ?

4. Bagaimanakah cara mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam

pembelgjaran ?

5. Apa sga metode yang digunakan dalam pembelgaran IPA terkait
dengan prose integrasi nilai karakter kepada siswa ?

6. Bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai karakter ketika diluar
kelas ?

7. Pembiasaan-pembiasaan apa sgja yang dilakukan terkait dengan
penanaman nilai-nilai karakter pada siswa?

8. Bagaimana bentuk integrasi pendidikan karakter dalam tujuan,
mater, pendekatam, metode, evaluasi pembelajaran ?

9. Bagaimana cara mengukur keberhasilan integrasi pendidikan
karakter padasiswa ?

10. Bagaimana proses pelaksanaan integrasi kedalam proses
pembelgjaran ?

11. Faktor apa saa yang mendukung dan menghambat proses
pelaksanaan integrasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran
IPA ?

Wawancara siswa

1. Bagamana proses pembelgaran IPA, baik dari metode,

pendekatan, materi, maupun evaluasi yang dilaksanakan oleh guru
IPA ?
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. Menurut kamu, apakah guru IPA sudah mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam pembelgjaran IPA ? Contohnya seperti

apa?

3. Apaahyang kamu ketahui tentang nilai-nilai karakter ?

4. Bagaimana sikap teman-teman kamu saat bersama/bermain ?

5. Apa yang kamu ketahui tentang integrasi pendidikan karakter

dalam proses pembelgjaran ?
. Nilal karakter apa sgja yang kamu dapatkan dari pembelgjaran |PA
? Sudahkah kamu mewujudkan dalam tingkah laku kamu kedalam

keseharianmu ?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : SAINS 76 _
Materi Pokok : Bumi dan Alam Semesta / T ~teld
Pertemuan / waktu : Ketiga / 2 x 30 menit

Metode : Ceramah

A. Kompetensi Dasar

7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan

138

3. Penutup
o Memberikan kesimpulan bahwa

- Pelapukan batuan dapat terjadi karena pengaruh perubahan suhu,

persenyawaan dengan oksigen atau oleh makhluk hidup

- Berdasarkan komposisi penyusunnya, jenis tanah dibedakan m«r\[gdi tanah

berpasir, tanah berhumus dan tanah berkapur

.

B. Indikator
o Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan.
C. Materi Essensial
Proses pembentukan tanah.
o Pelapukan batuan membentuk tanah
o Komposisi dan jenis-jenis tanah
D. Media Belajar
o Buku SAINS SD Kelas V
rE. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa
1. Pendahuiuan (5 menit)
o Mengulang materi pertemuan sebelumnya
o Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang diharapkan
o Memahami peta konsep tentang batuan
2. Kegiatan Inti (50 menit)
o Memahami apa itu pelapukan
o Mengetahui jenis pelapukan dan memahami prosesnya
- Pelapukan fisika
- Pelapukan kimia .
- Pelapukan biologi
o Menyebutka jenis tanah berdasarkan komposisi penyusunnya
- Tanah berpasir .
- Tanah berhumus
- Tanah liat
- Tanah berkapur
(5 menit)

4. Pekerjaan Rumah
B

Mengetahui

F

( SAKINAH.SAg )
NIP. 19642101993032001

Sleman, 26 Desember 2012
Guru Mata Pelajaran

( SITI KOMARIYAH, S.Pd)
NIP. 197211242003122002
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Kamis, 21 Februari 2013

Jam :07.10 - 11.15

Lokasi : MIN Yogyakarta |

Sumber Data : Lingkungan sekolah MIN Yogyakarta |
Deskrips data:

MIN Yogyakarta | merupakan salah satu MI Negeri g/aberada
dikawasan lingkar kota Yogyakarta. Yang terletakddsa sinduadi, kecamatan
mlati, kabupaten sleman, kota yogyakarta. Letak MiNgyakarta | sangat
strategis karena lokasi madrasah mudah dijangkagaatealat tranformasi umum.
Lokasi yang bisa dicapai berjalan kali kurang leb&0 meter arah timur jalan
Magelang km 4 ini menjadikan suasana kebisinganliatas tidak mengganggu
proses kegiatan belajar mengajar. Jarak yang cjailuipdengan kebisingan lalu
lintas dan lokasi madrasah yang terletak di antambaga pendidikan lain ini
menjadi suasana yang mendukung untuk proses kediatajar mengajar. Secara
geografis letak Madrasah Ibtidaiyah Negeri YogyaKkrtibatasi dengan Sebelah
utara (depan) berbatasan dengan jalan yang menggkdru jalan raya AM.
Sangaji dan jalan magelang. Sebelah selatan bedvatiengan MTs N Yogyakrta
I. Sebelah timur berbatasan dengan AMY (Akademi ifitar Yogyakrta 1).

Sebelah barat berbatasan dengan MAN Yogyakrta Ill.
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Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukahva lingkungan sekolah
MIN Yogyakarta | termasuk dalam lingkungan belajang sangat mendukung
untuk suasana belajar siswa. Dengan lingkungan tydalk terlalu ramai oleh lalu
lintas akan membuat siswa nyaman dan konsentrdamdaembelajaranya.
Kemudian dari segi lingkungan sekolah MIN Yogya#artmerupakan kawasan
sekolah yang tergolong bersih, nyaman, rimbun, dajuk. Sehingga akan
membantu siswa dalam menjaga kesehatan. Dari rkalag yang luas akan
mempermudah siswa untuk berinteraksi sesama tearaisahgat nyaman untuk
proses pembelajaran. Masjid yang luas dan nyamaa sejuk akan menambah
jiwa religius yang tinggi, serta letak yang tidadjauhan dari ruang kelas mereka.
Serta kantin dan kamar mandi yang bersih untuk agenkesehatan siswa.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukbahwa MIN
Yogyakarta | mempunyai 9 kelas dari kelas 1 sarkpkis 6, satu ruang kepala
sekolah, satu raung guru, empat untuk perpustakaiés, BP, dan TU, empat
WC yang satu untuk guru dan tiga untuk siswa damg ytarakhir adalah gazebo

tembat tunggu siswa. Dan juga ada kantin untuk -amak.

Interpretasi:
Disimpulkan bahwa lingkungan belajar di MIN Yogyaigal sudah cukup
nyaman untuk mempermudah siswa dalam proses pgarbela Dengan

didukung dengan adanya sarana dan prasarana yangdaie
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Selasa, 26 Februari 2013

Jam :08.50 -12.15

Lokasi : MIN Yogyakarta |

Sumber Data : Lingkungan kelas dan suasana pejatagidPA kelas V

MIN Yogyakarta |

Deskripsi Data:

Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelasviiN Yogyakarta |
yang sedang melakukan proses pembelajaran IPA glantgggrasikan dengan
pendidikan karakter. Jumlah siswa keseluruhan pa&tis lima yaitu 41 siswa,
yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas VA damk VB. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan bahwa pada hamsseltgl 26 februari 3013
pelajaran ipa tepat pada jam ke 5,6 dan jam kekglds VA pada jam ke 5,6 atau
pukul 09.45-10.55 WIB, sedangkan pada kelas VB padake 7,8 atau pukul
10.55-12.05 WIB. Dan kebetulan mata pelajaran IBAatan sejajar antara kelas
A dan kelas B, dan materi yang diajarkan juga saai&y materi tentang “tanah”.

Dalam proses pembelajaranya guru telah mengirgiégra pendidikan
karakter dengan cara yang sangat bagus, yaitu npekam pada bagian
apersespsi atau sebelum dimulainya pelajaran, gkdan dalam proses

pembelajaranya guru juga banyak mengintegrasikadgagan pendidikan
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karakter. Contohnya adalah guru menerapkan metodskusd dalam
pembelajaran. Dari diskusi tersebut diterapkantsdgyak macam nilai karakter,
seperti tanggungjawab, saling menghormati, salinggnghargai, saling
menyayangi, melatih untuk bermusyawarah/bersoag)ikemudian ada karakter
kreatif, berani, dan lain sebagainya. Kemudian guga banyak menasihati siswa
ketika siswa mengucilkan salah satu temanya diskdédéu guru memberi nasihat
agar siswanya berlaku saling menyayangi, dan timd&h saling membenci dan
mengucilkan sesama temanya.

Selain itu guru juga mempersiakan bangku agar reglitelum dimulainya
proses pembelajaran, karakter yang diterapkandjgini adalah agar hidup sehat
dan rapi serta kenyamanan dalam belajar. Lalu guga mengintegrasikan
pendidikan karakter islami “melalui belajar jugardaé ibadah”, selain memberi
motivasi terhadap siswa guru juga secara tidakslamg memberi pelajaran
berharga tentang pembentukan karakter siswa.

Kemudian dalam proses pembelajaranya guru menggunaketode
ceramah dan metode diskusi, dari metode diskusi generapkan banyak nilai
karakter, seperti tanggungjawab, tenggang rasagsalenghargai, menghormati
sesama teman, kreatif, mandiri, saling menyayata, lain-lain. Dalam diskusi
ini guru menerapkanya dalam tema uji coba tanath, $sswa diajak untuk
melakukan penelitian terhadap tekstur tanah damaveanah, dan lapisan tanah,
dan kemudian membedakan antara tanah dan pasiu. jGget memandu siswa

dalam uji coba tersebut. Dan ketika ada siswa yanwa guru juga tidak segan
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untuk menegur dan menasihati bahwa harus menghsegama teman dan guru
ketika sedang berbicara didepan kelas.

Selain itu guru juga menerapkan karakter islamituyaengan cara
mengelompokan kelompok diskusi berdasarkan jerdaka, perempuan dengan
perempuan dan laik-laki dengan laki-laki. Dan gjuga menyuruh siswa untuk
bertepuk tangan ketikan salah satu kelompok meitkkapailai yang tinggi, dari
sikap yang ditunjukan guru tersebut secara tidagdang guru mengajarkan nilai
karakter saling menghargai dan kasih sayang tephadsama teman. Dan guru
juga memberikan sanksi kepada satu kelompok yamglapatkan nilai terendah,
dan hukuman yang diberikan guru juga ternyata p@gyaer nilai karakter, yaitu
dengan menyanyikan lagu “satu nusa satu bangsafagarini guru menerapkan
nilai karakter nasionalis, agar siswa tetap ciateh air Indonesia.

Setiap selesai pelajaran siswa juag bersalamard&epau, dari sikap ini
guru menerapkan nilai menghormati, teladan, seft& islami. Ini merupakan
karakter pembiasaan yang dilakukan oleh setiap gsaielah selesai
pembelajaran. Dengan itu siswa akan terbiasa micala kepada siapapun yang
lebih tua daripada mereka dan terutama kepada spira.

Lingkungan kelas lima juga merupakan ruangan yamgfs menerapkan
pendidikan karakter, terlihat tulisan-tulisan masvdidinding-dinding kelas dan
gambar-gambar yang menggambarkan karakter. Satahceatoh gambar yang
berkaratkter di kelas lima adalah lukisan wayarngymenerapkan karakter agar
siswa mencintai budaya Indonesia, melalui lukisayamg tersebut. Dengan itu

akan sangat mendukung proses pembentukan karaktedap siswa. Khususnya
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kelas lima. Namun pada kelas-kelas yang lain jugayék sekali tempelan-
tempelan gambar serta tulisan yang mampu mendukadagnya proses
pembentukan karakter terhadap seluruh siswa MINy&kayta I.

Tidak hanya dikelaa-kelas saja, namun di dindinghtig sekolah juga
banyak sekali tempelan-tempelan tulisan yang mamtyladanya pembentukan
karakter siswa. Contoh adalah 7K (keamanan, kegartikebersihan, kesehatan,
kekeluargaan, keindahan, kerindangan), kemudian5&dgenyum, salam, sapa,
sopan, santun), serta tempelan-tempelan tulisagr&filyang dilengkapi dengan
artinya, kemudian ada lukisan-lukisan tentang ptanweinta alam, dan masih

banyak yang lain yang mendukung adanya pembenkd@hter siswa.

Interpretas:

Kesimpulan dari observasi kali ini adalah guru $udsengintegrasikan
banyak nilai karakter kedalam setiap pembelajafd@misusnya pada mata
pelajaran IPA yang lakukan di kelas V MIN Yogyakatt Sedangkan untuk
evaluasi setiap kali pembelajaran guru selalu mekdoe pretest dan postest serta
kelakuan siswa ketika diluar kelas, dan terkadangi gnenanyakan langsung
kepada orang tua siswa yang bersangkutan. Dengarikide guru dapat
mengetahui mana siswa yang berkarakter sudah baiknéina yang belum. Dari
hasil tersebut guru segera menindaklanjuti siswayyaasih berkelakuan belum
baik.

MIN Yogyakarta | telah banyak mendukung adanyagrasi pendidikan

karakter khususnya dalam mata pelajaran IPA diske¢la Dengan adanya sarana
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dan prasarana yang memadai dan sangat menyenadgkasangat mendukung

akan memudahkan untuk pembentukan karakter siswa.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Selasa, 26 Februari 2013
Jam : 09.15-09.55

Lokasi : MIN Yogyakarta |
Sumber Data . Ibu Sakinah, S.Ag
Deskrips Data:

Informan ini beliau adalah ibu kepala sekolah Mibigyakarta |. Beliau
adalah. Sosok yang sangat menginspirasi, sangadt,hdbn patut dicontoh.
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang dilakukertama kali oleh
peneliti, dan wawancara ini dilakukan di ruang Kepmadrasah atau lebih
tepatnya berada diruangan beliau. Pertanyaan-gadanyang peneliti ajukan
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang bersangkwagan pengintegrasian
pendidikan karakter yang dilakukan di MIN Yogyakart. Alasan peneliti
mewawancarai beliau adalah karena beliau kepalaladekadi peneliti sangat
yakin beliau yang paling tahu mengenai integrasidpikan karakter yang
dilakukan di MIN Yogyakarta .

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan telaluntgkap bahwa
integrasi pendidikan karakter di MIN Yogyakartadnar-benar telah diterapkan.
Contohnya dari kegiatan rutin sekolah, seperti amgacpada hari senin,

bersalaman dengan guru ketika sampai sekolah, kemudembaca asma’ul
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husna bersama sebelum dimulainya pelajaran, daarusdbersama di kelas
masing-masing sebelum dimulai belajar, berdo’a drmees sholat duha ketika
istirahat, sholat dzhur berjama’ah, dan menjaggklingan sekolah agar tetap
menjadi lingkunga yang sehat, bersih dan nyamaokuptoses pembelajaran.
Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan ibual&epekolah juga
terungkap mengenai latar belakang yang mejadikarN Mdogyakarta |
mengintegrasikan pendidikan karakter baik dalamarpatajaran maupun budaya
sekolah. Bahwa pedidikan karakter sangat dibutulikkanharus dibiasakan sejak
usia dini, dan harus dimiliki sejak tingkatan PAUBdi ketika sampai pada Ml
siswa sudah terbiasa dengan nilai-nilai karaktegyzaik. Apalagi Ml merupakan
dibawah naungan DEPAG jad harus menonjolkan karagi@mi, jika karakter
islaminya sudah muncul maka akan tercover semulan karakter yang adal
dalam diri siswa.

Kemuadian terungkap juga faktor pendukung darofggénghambat dari
proses integrasi pendidikan karakter di MIN Yogy#kal. Faktor yang
mendukung contohnya dari orang tua siswa sudatidittenanamkan nilai-nilai
karakter, jadi ketika sampai disekolah siswa suttabiasa berkelakuan baik
walaupun belum semuanya. Kemudian faktor yang memghat contohnya ketika
siswa diberikan surat edaran rapat wali murid, ngerkali siswa lupa tidak
menyerahkan surat trsebut kepada orang tua metekanasih berada di tas. Dan

ketikan orang tua ditanya tidak tau makan seko#atgybertanggung jawab.
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Interpretasi:

Jadi kesimpulan dari wawancara dengan beliau &epakolah MIN
Yogyakarta |, terbukti bahwa MIN Yogyakarta | telddfanyak menerapkan
pendidikan karakter. Dan sekolah sangat mendukdagya pendidikan karakter
yang telah berkembang. Dan pendidikan karaktemddesgkan tidak hanya pada
siswa, namun kepada guru, karyawan, dan semua vsakalah. Dan MIN
Yogyakarta | telah mengembangkan nilai karaktek lalam buaya sekolah
maupun dalam proses pembelajaran dan termasuk dakangintegrasian

pendidikan karakter dalam setiap mata pelajaran.
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Catatan L apangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Selasa, 26 Februari 2013
Jam :12.05-12.30

Lokasi : MIN Yogyakarta
Sumber Data - Ibu Siti Komariyah, S.Pd
Deskrips Data:

Informan ini adalah beliau guru mata pelgaran IPA di kelas V. MIN
Yogyakartal. Beliau adalah sosok guru yang sabar menghadapi semua muridnya.
Wawancara ini baru dilakukan satu kali dan dilakukan diruang kelas lima MIN
Yogyakarta |. Pertanyaan-pertanyaan yang disampiakan merupakan pertanyaan
yang berkaitan dengan tema skripsi peneliti, dan ini merupakan bagian inti dari
penelitian ini. Beliau mengajar |PA pada duakelas lima, yaitu kelas VA dan kelas
VB.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, bahwa guru telah
mengintgrasikan mata pegjaran IPA beserta pembelgaranya dalam pendidikan
karakter. Cara guru mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam mata
pelgjaranya yaitu dengan menganalisis SK KD kemudian di cantumkan dengan
nilai-nilai karakter yang diharapkan. Kemuadian melalui strategi pembelgjaranya
seperti metode yang digunakan ketika pembelgaran, kemudian media yang

digunakan ketika pembelgjaran. Dan evaluas dilakukan dengan adanya pretest



151

dan postest yang dilakaukan sebelum pembelgaran dan sesudahnya. Kemudian
proses pelaksanaan yang dilakukan yaitu dengan cara melakukan apersepsi yang
dilakukan diawal pembelgjaran, disitu guru banyak sekali menasihati siswa yang
berkaitan dengan nilai-nlai karakter , contohnya saling menghargai, menghormati,
menyayangi, tenggang rasa, bertanggung jawab. Dan karakter yang ditonjolkan
oleh guru adalah karakter isami, karena MIN Y ogyakarta | merupakan sekolah
yang berada dibawah naunangan Departemen Agama, jadi harus karakter islam
yang ditonjolkan.

Kemudian faktor penghambat dan faktor pendukung dari proses
pembelgjaranya adalah contohnya ketika siswa disuruh untuk membawa bahan
untuk uji coba banyak siswa yang tidak membawa bahanya sehingga siswa baru
mencari dan akan menyita waktu banyak. Kemudian faktor pendukungnya siswa
akan lebih kreatif dengan diadakanya uji coba dengan pembelgjaran IPA. Serta
adanya sarana dan prasarana yang sekolah sediakan untuk mendukung proses

pembel ajaran khususnya pada mata pelgjaran |PA di kelasV MIN Y ogyakartall.

Interpretasi:

Kesimpulan dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata
pelajaran IPA di kelasV MIN Y ogyakarta |, bahwa guru sudah mengintegrasikan
pendidikan karater dalam mata pelgaran khususnya IPA dan juga sudah
mengintregasikan pendidikan karakter dalam proses pembelgjaranya. Dan guru
juga sudah menerapkan pembiasaan berkarakter dalam proses pembelgjaran, baik

itu didalam kelas maupun diluar kelas.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 2 Maret 2013
Jam : 09.35 - 09.50
Lokasi : MIN Yogyakarta
Sumber Data : Muhammad Wildan
Deskrips Data:

Informan ini adalah siswa kelas V.B MIN Yogyakarta |. Tujuan
diadakanya wawancara ini adalah untuk melengkapi data yang peneliti butuhkan
mengenai pembelgjaran IPA di kelas V MIN Yogyakarta |. Dan wawancara ini
dilakukan diruang kelas V padajam istirahat. Alasan mengapa peneliti mengambil
jam istirahat karena peneliti tidak ingin mengambil hak siswa dalam jam belgjar
mereka.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan informan, peneliti
dapat menarik kesmpulan bahwa pembelajaran IPA sudah dikaitakan dengan
pendidikan karakter. Walaupun kadang pembelgjaran berlangsung sangat
membosankan, namun siswva menyadari bahwa belgjar adalah kebutuhan mereka.
Jadi mereka sangat menghormati guru yang sedang mengajar dikelas. Jika mereka
ramal guru juga tidak segan untuk menegur dan menghukum mereka, tentunya
dengan hukuman yang mendukung adanya pendidikan karakter. Contoh dari

hukuman yang diberikan guru adalah menyanyi lagu kebangsaan indonesia, dan
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lain-lain. Dengan seperti itu siswa tidak merasa terbebani dengan hukuman

tersebut, justru akan menumbuhkan jiwa nasionalis siswa.

Interpretas :

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dikelas V MIN Y ogyakarta I,
bahwa mata pelajaran sudah terintegrasi dengan pendidikan karakter. Khususnya
pada mata pelgaran IPA di kelas V MIN Yogyakarta |. Dalam proses
pembelgjaranya guru juga sudah mengaitkan pendidikan karakter didalamnya.
Bailk dari metode yang digunakan atau pada saat berlangsungnya proses

pembel gjaran.
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Catatan L apangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 2 Maret 2013

Jam :09.35- 09.50

Lokasi : MIN Yogyakarta
Sumber Data : Muhammad Aunul Karim
Deskrips Data:

Informan ini merupakan salah satu siswa kelas V. MIN Yogyakarta |.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwa rata-rata siswa belum tahu
apaitu pendidikan karakter. Namun setelah diberi arahan dan contoh oleh peneliti,
mereka tahu. Dan guru IPA juga sudah banyak mengitegrasikan pendidikan
karakter dalam proses pembelgjaranya. Maka dari itu siswa tidak hanya belgjar
secara forma sgja, namun secara sikap siswa juga sudah belgjar banyak, dan

termasuk pendidikan karakter yang diintegrasikan oleh guru.

Interpretas :

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pembelgjaran 1PA yang dilakukan
oleh guru telah banyak mengintegrasikan pendidikan karakter, walaupun kadang
siswa tidak mengerti apaitu pendidikan karekter, namun guru sudah menanamkan
pendidikan karakter kedalam pembelgaranya. Dengan itu secara tidak langsung

siswa sudah memperoleh nilai karakter yang diberikan oleh guru.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 2 Maret 2013
Jam : 09.35 - 09.50

Lokasi : MIN Yogyakarta
Sumber Data : Muhammad Zabad Udin
Deskrips Data:

Informan ini juga merupakan salah satu siswa kelas V MIN Yogyakarta l.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada informan, dapat diketahui
bahwa proses pembelgjaran 1PA dikelas lima sudah cukup bagus, baik dari segi
metode yang dugunakan oleh guru dalam proses pembelgjaran, kemudian dari
cara guru mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam pembelgjaran. Semua
sudah dilakukan oleh guru di kelas. Dan rata-rata siswa belum mengetahui apa itu
pendidikan karakter, namun setelah dijelaskan oleh peneliti dan diberikan
contohnya mereka juga mengetahui. Dan guru siasanya melakukanya ketika

sedang proses pembelgjaran.

Interpretasi:
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
guru sudah mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam pembelgjaran dan

mata pelgjaran IPA kelasV MIN Y ogyakartal.



156

Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 2 Maret 2013

Jam :09.35-09.50

Lokasi : MIN Yogyakarta

Sumber Data : Naimudi Qodri Romadhoni
Deskrips Data:

Informan ini merupakan salah satu kelas siswa kelasV MIN Y ogyakartal.
Dan berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dapat dissmpulkan bahwa
integrasi pendidikan karakter di kelasV MIN Yogyakarta | dan khususnya pada
mata pelgjaran |PA sudah terlaksana dengan baik, walau belum maksimal. Dan
guru sudah berusaha untuk menerapkan yang terbaik dan menyajikan pendidikan
karakter kedalam mata pelgjaran IPA. Dari hasil wawancara siswa kelas lima,
memang rata-rata siswa belum mengetahui secara teori apa itu pendidikan
karakter, namun setelah diberikan contoh oleh peneliti, siswapun tau dan
mengungkapkan bahwa guru juga sering melakukanya pada saat pembelaaran.
Menurut mereka bahwa guru dalam menyampaikan pembelgaran terkadang
membosankan, dan tidak menarik, namun guru selalu mengajak siswa untuk tetap
katif dalam pembelgaran IPA. Seperti disuruh diskusi, dan lain-lain yang

sekiranya membangkitkan semangat siswa.
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Interpretasi:

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa integrasi pendidikan
karakter pada mata pelgjaran IPA sudah dilakukan oleh guru, walaupun kadang
siswa kurang menyukainya. Namun guru sudah berusaha maksimal untuk
membangkitkan semangat siswa ketika siswa sedang tidak konsentrasi. Dan guru
juga tidak secara langsung memberitahu apa tu pendidikan karakter, namun guru
langsung menerapkanya kedalam sikap yang dibawakan, ataupun melalui metode
pembelgjaran. Dengan itu siswa tidak menyadari bahwa mereka sedang belgjar

pendidikan karakter.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 2 Maret 2013
Jam :09.35- 09.50

Lokasi : MIN Yogyakarta
Sumber Data : Rihal Rouf Karimullah
Deskrips Data:

Informan ini juga merupakan salah satu siswa di kelas lima MIN
Yogyakarta |. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan hasilnya pun tidak
jauh berbeda dengan siswa-siswa sebelumnya. Karena mereka duduknya bersama
dan dalam satu kelas yang sama dan juga dalam waktu yang bersama pula. Maka
dari itu terkadang siswa yang lain memprofokas teman yang lain yang sedang
diwawancara. Dan dari mereka semua hampir menjawab bahwa pembelgjaran 1PA

dikelas sudah mengintegrasikan dengan pendidikan karakter.
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Catatan L apangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 2 Maret 2013

Jam :09.35- 09.50

Lokasi : MIN Yogyakarta |

Sumber Data : Muhammad Raihan Muhtasim Attoilah
Deskrips Data:

Informan ini juga merupakan salah satu siswa kelas lima di MIN
Y ogyakarta |. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, informan juga belum
mengetahui apa itu pendidikan karakter, namun kemudian teman-teman yang
sudah diwawancarai terlebih dulu memberitahunya dan peneliti  juga
menguatkannya. Jadi informan pun tahu. Dan guru juga sudah menerapkan nilai-
nilai karakter didalam pembelagjaranya. Contohnya yaitu ketika siswa ramai pada
saat pembelgjaran maka guru menegurnya, dan menasihatinya agar saling
menghormati. Kemudian mengucapkan salam, dan bersalaman setelah selesai

pembelgjaran, dan lain-lain.

Interpretasi:
Berdasarkan pemaparan diatas bahwa guru sudah mengintegrasikan atau

memsukan nilai-nilai pendidikan karakter kedalam proses pembelgjaran.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Kamis, 11 April 2013
Jam :07.10-08.15

Lokasi : MIN Yogyakarta |
Sumber Data : Ibu Siti Komariyah. S.Pd
Deskripsi Data:

Informan ini adalah guru kelas V MIN Yogyakartadng mengampu mata
pelajaran IPA dikelas V. Wawanara kali ini merupakantuk pengumpulan data,
agar data yang diperoleh lebih valid dan lebih kigawancara dilakukan diruang
guru, pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyadanyaan yang
menyangkut dengan tema dari penelitian.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwauatuj dari
dilaksanakanya integrasi pendidikan karakter daf@mbelajaran, khususnya
pada mata pelajaran IPA yaitu untuk merubah tingk&l siswa, sikap siswa,
serta kebiasaan buruk siswa ketika dikelas maupumeh. Seperti yang telah
diceritakan oleh beliau ibu Siti Komariyah bahwalakelas V pada khususnya
masih suka berkelompok, yang pintar dengan yangmpidan yang kurang bisa
jadinya dikucilkan. Namun setelah dilakukan intsgraalam pembelajaran,
perlahan siswa akan merubah kebiasaan terseblkarmada wali siswa yang

menghubungi bahwa anak mereka sudah tidak menggmman-temanya lagi. Ini
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merupakan salah satu contoh integrasi pendidikaakiex dalam pembelajaran
sudah sedikit berhasil.

Metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajgssdtu tergantung
dari materi pelajaran yang hendak disampaikan, fileri itu mengharuskan
untuk diskusi maka dilakukan diskusi, jika harusnggunakan ceramah maka
guru juga menggunakan ceramah saja, dan seterusayan metode yang sering
digunakan yaitu ceramah, dan diskusi. Kemudiari-nilai karakter yang sering
diterapkan oleh guru dalam proses integrasi pekalidi karakter adalah
kerjasama, keberanian, tanggungjawab, disiplin,umayang paling ditekankan
disini adalah kerjasama. Karena kebanyakan sisvas Ré sudah timbul sifat
egois dalam diri siswa, maka langkah guru untuk goatrol keegoisan siswa
yaitu dengan adanya karakter kerjasama yang haersyakan kepada diri siswa
yaitu melalui pembelajaran. Selain itu juga kardeagan adanya kerjasama maka
siswa akan lebih mudah untuk belajar dan memahasansa temanya. Dan
seperti yang telah disceritakan tadi, yaitu untuknghindari adanya saling
mengucilkan antar teman. Yang pintar hanya berkdindgemgan yang pintar.
Sedangkan guru mengharapkan agar siswa yang pingagajari temanya agar

bisa, namun yang terjadi malah sebaliknya.

Interpretas :
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukanwaaintegrasi
pendidikan karakter yang dilakukan dalam pembeaajalPA kelas V MIN

Yogyakarta | sudah dilaksanakan dengan tujuan-{tujeng positif, dan sudah
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sedikit berhasil. Dan tujuan diadaknya integrasndidikan karater dalam
pembelajaran yaitu bertujuan untuk merubah sikspasidan kebiasaan buruk
siswa, walaupun itu prosesnya sangat penjang n@wmunsudah berusaha untuk

mengintegrasikanya didalam pembelajaran.
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Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Selasa, 23 April 2013

Jam :09.45-10.55

Lokasi : MIN Yogyakarta |

Sumber Data : Pembelajaran IPA kelas V MIN Yogytkh
Deskripsi Data:

Informan disini adalah siswa kelas V MIN Yogyakaltadan guru mata
pelajaran IPA kelas V MIN Yogyakarta |. Observasi dilakukan di kelas V A
MIN Yogyakarta I. Tempat observasi ini dilakukarkelas lima ketika sedang
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observag tgah dilakukan, proses
pembelajaran berjalan secara lancar. Dalam prosesglajaranya guru telah
banyak mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalprases pembelajaranya. Dari
mulai pembukaan pembelajaran guru melalakukan epsitsmemotivasi siswa,
dan menasihati siswa sebelum proses pembelajadinyaai. Sehingga siswa
lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembatajaPada bagian inti
pembelajaran guru mengadakan latihan soal-soaludiam guru membagikan
soal kepada siswa. Setelah semua soal telah dédvagikru menasihati siswa agar
siswa disiplin dalam mengerjakan, jujur, sungguhgguh, teliti,

bertanggungjawab, dan lain-lain.
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Kemudian barulah siswa mulai mengerjakan sola ydibggikan oleh
guru. Dalam proses mengerjakan soal siswa mengeyakdengan sungguh-
sungguh walaupun itu hanya soal latihan untuk ppasi UAS. Yang diharapkan
dari latiahn soal ini adalah sisa dapat mencapki rsatandar yang telah
ditentukan oleh guru, melatih otak siswa untuk niggiggat materi pelajaran
yang telah diberikan oleh guru, melatih siswa unigktanggungjawab dalam
mengerjakan soal, melatih siswa untuk jujur, disigllam megerjakan, sehingga
karakter-karakter yang ditanamkan oleh guru akambtth berkembang pada diri
siswa. Dalam proses mengerjakan latihan soal guga jtidak lupa untuk
mengontrol setiap pekerjaan siswa. Dengan tujuamn sigwa tetap percaya diri
dalam mengerjakan latiahan soal tersebut.

Kegiatan penutup, guru juga tidak lupa menyampaike&san-pesan
motivasi kepada siswa, untuk selalu belajar, sedafnangat, dan lain sebagainya.
Dengan catatan agar karakter tanggungjawab dalaimsidiva terpupuk dan

berkembang dengan sendirinya.

I nterpretasi:

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, bahuwa tglah banyak
menerapkan nilai-nilai karakter dalam proses peajeln IPA. Karakter yang
diterapkan diantaranya: tanggungjawab, disiplinjurju teliti, menghargai,

menghormati, berani mencoba, dan lain-lain.
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Catatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Senin, 29 April 2013

Jam : 07.45-10.55

Lokasi : MIN Yogyakarta |

Sumber Data : Pembelajaran IPA kelas V MIN Yogytkh
Deskripsi Data:

Informan dari penelitian ini adalah siswa kelas WNWogyakarta | dan
guru mata pelajaran IPA kelas V MIN Yogyakarta ltyabu Siti Komariyah,
S.Pd. Observasi ini dilakukan dikelas lima pada gp@anbelajaran IPA sedang
berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diketzthwa guru selalu
menerapkan nilai-nilai karakter dalam pembelajai@® dikelas V MIN
Yogyakarta |. Nilai-nilai karakter yang diharapkaseperti tanggungjawab,
kerjasama, percaya diri, jujur, dan masih banyakyt Sesuai dengan hasil
observasi yang telah dilakukan, dalam inti pembedajya guru memberikan soal-
soal latiahan untuk persiapan UAS, karakter yangrapkan ketika proses
mengerjakan soal latihan adalah, jujur, percaya tdinggungjawab, disiplin, dan
lain-lain. Sehingga pada prosesnya siswa tetapndatandali guru ketika
mengerjakan soal latihan. Dan hasil dari penerapkamnilai karakter tersebut

guru dapat mengondisiskan siswa dengan baik.
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Interpretas data:

Sesuai dengan hasil penelitian tersebut, bahwa tglaln menerapkan
nilai-nilai karakter dalam setiap pembelajaranyailaiMdilai karakter yang
diharapkan seperti tanggungjawab, mandiri, jujlitit percaya diri, disiplin, dan

lain-lain.
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Catatan Lapangan 14

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Selasa, 30 April 2013

Jam :09.45-12.05

Lokasi : MIN Yogyakarta |

Sumber Data : Pembelajaran IPA kelas V MIN Yogytkh
Deskripsi Data:

Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelad/\W Yogyakarta I,
dan guru mata pelajaran IPA kelas V MIN Yogyakart@bservasi ini dilakukan
didalam kelas V pada saat pembelajaran berlangs8eguai dengan hasil
observasi, proses pembelajaran ini masih sama dehga sebelumnya, yaitu
guru memberikan latihan soal-soal untuk persiapafdS.UKarakter yang
diterapkan adalah tanggungjawab, jujur, percaya disiplin, dan lain-lain.
Sebelum memulai mengerjakan soal latihan, guru reeikdn banyak motivasi
dan menerapkan nilai-nilai karakter kepada sisvemdan tujuan hasil dari latihan
soal tersebut dapat mengingat kembali merekan rratderi pelajaran yang telah
diajarkan sebelum-sebelumnya. Latiah soal tersghgha bertujuan untuk

mengasah daya ingat siswa.

Interpretas data:
Sesuai dengan hasil observasi, maka guru telah rapgken banyak nilai-nilai

karakter kepada siswa, pada setiap pembelajaranya.
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LAMPIRAN FOTO

Keamanan
Ketertiban
Kebersihan
Kesehatan
Kekeluargaar
S Keindahan
Sapa JCHLGELGTELD

Sopan
Santun

- Mulai dari Diri Sendiri
- Mulai dari yang Kecil
Mulailah sekarang jug

Gb. 2 Tulisan Berkarater didinding kelas (5S, 7K, 3M)
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Gb. 3 Persiapan siswa untuk melaksananakan sholat duha

Gb. 4 Sswa terbaisa makan sambil duduk



Gb. 5 Apersepsi pembelajaran |PA kelas V

Gb. 6 Proses pelaksanaan pembel ajaran (diskusi)
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Gb. 7 Guru memberikan teguran (disiplin)
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CURRICULUM VITAE

Nama

Tempat Tanggal Lahir
JenisKelamin
Agama

Alamat Asal

Alamat Y ogyakarta

7. No. Telpon/HP

Nama lbu

9. Nama Bapak

10.
11.

Alamat Orang Tua
Riwayat Pendidikan
a RA

b. MI

c. MTs

d. MAN

e. Perguruan Tinggi

: Rina Murnika

: Kebumen, 27 Juni 1992

. Perempuan

> Islam

. Argosari, RT 05/05, Ayah, Kebumen

. J. Bimakunting No.1 D.49 Pengok
Y ogyakarta

: 081327738839

: Katini

: Keman Ahmad Dimyati

. Argosari, RT 05/05, Ayah, Kebumen

‘RA Nurul Iman Argosari

:MI Muhammadiyah 2 Argosari
:MTs Muhammadiyah Argosari
:Madrasah Aliyah Negeri Kebumen 2
:UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Y ogyakarta, 28 Mel 2013
Y ang Bersangkutan

Ay

b—

Rina Murnika
NIM. 09480079
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